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In order to improve Indonesia's tourism infrastructure, the Indonesian Tourism 
Ministry set policy of 10 New Bali tourism destinations in 2016. In improving 
Indonesia's tourism infrastructure, the government requires foreign investors to 
invest in Indonesian tourist destinations. As one of the tourist destinations regulated, 
Tanjung Lesung has succeeded in attracting South Korean investors. This study 
described the strategy of Indonesian government to attract South Korea's investment 
in tourism in 2016. The method used in this study is qualitative descriptive. Research 
shows that the Indonesian government is pursuing public diplomacy approaches to 
attract south Korean investors by building a positive image with the aim of attracting 
south Korean investors to invest in Indonesian tourism, promoting 10 new Bali's 
tourist destinations with the nation branding wonderful Indonesia by following and 
conducting international exhibitions. Through such efforts, it is shown that the 
government's public diplomatic strategy for attracting South Korea's investment in 
tourism through news management, strategic communication, realtionship building, 




Khoiri Amanah, 2021, Strategi Pemerintah Indonesia dalam Menarik Investasi 
Korea Selatan di Destinasi Pariwisata Tanjung Lesung tahun 2016. Skripsi Program 
Studi Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, UIN Sunan 
Ampel Surabaya.  
Kata Kunci : Strategi, Pariwisata, Investasi, Diplomasi Publik 
Dalam rangka meningkatkan infrastruktur pariwisata Indonesia, Kementerian 
Pariwisata Indonesia menetapkan kebijakan destinasi pariwisata 10 Bali Baru pada 
tahun 2016. Dalam meningkatkan infrastruktur pariwisata Indonesia, pemerintah 
memerlukan investor asing untuk melakukan investasi di destinasi wisata Indonesia. 
Sebagai salah satu destinasi wisata yang diatur, Tanjung Lesung berhasil menarik 
minat investor Korea Selatan. Penelitian ini mendeskripsikan strategi pemerintah 
 


































Indonesia dalam menarik investasi Korea Selatan dalam bidang pariwisata di tahun 
2016. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif-deskriptif. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia melakukan pendekatan diplomasi 
publik untuk menarik investor Korea Selatan, dengan membangun citra positif, 
dengan tujuan untuk menarik minat investor Korea Selatan dalam berinvestasi di 
pariwisata Indonesia, mempromosikan destinasi wisata 10 Bali Baru dengan nation 
branding Wonderful Indonesia dengan mengikuti dan mengadakan berbagai pameran 
internasional.  Melalui berbagai upaya tersebut dapat dilihat bahwa strategi diplomasi 
publik pemerintah Indonesia dalam menarik investasi Korea Selatan dalam bidang 
pariwisata melalui aktivitas news management, strategic communication, realtionship 
building, listening, advocacy, cultural diplomacy, international broadcasting. 
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A. LATAR BELAKANG 
 Salah satu hasil dari adanya interaksi hubungan internasional adalah kerja 
sama internasional. Kerja sama internasional dilaksanakan secara bilateral (dua 
negara) maupun multilateral (lebih dari dua negara) untuk mencapai kepentingan 
nasional negara. Sementara itu, dalam menjalankan kerja sama antara negara yang 
satu dengan negara lainnya harus dilandasi dengan interaksi yang saling 
menguntungkan satu sama lain seperti halnya kerja sama Indonesia dengan Korea 
Selatan. 
 Hubungan kerja sama bilateral Indonesia dengan Korea Selatan secara resmi 
dimulai sejak 18 September 1973 ditandai dengan Korea Selatan membangun 
kedutaan besar di Jakarta dan Indonesia membangun kedutaan besar di Seoul. 
Sementara itu, hubungan konsuler kedua negara telah dibuka tujuh tahun sebelumnya 
yakni pada tahun 1966.2  Kedua negara terus berupaya untuk meningkatkan kerja 
sama baik secara bilateral maupun multilateral. Hubungan kedua negara semakin 
intens setelah ditandatanganinya deklarasi bersama pembentukan kemitraan strategis 
(Joint Declaration on Strategic Partnership to Promote Friendship and Cooperation 
in the 21st Century) oleh kepala negara Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono, dan 
                                                           
2 KBRI Seoul. Profil Negara dan Hubungan Bilateral.  
https://kemlu.go.id/seoul/id/pages/hubungan_bilateral/558/etc-menu. Diakses pada 27 Mei 2020.  
 


































kepala negara Korea Selatan, Roh Moo Hyun, pada tanggal 4-5 Desember 2006 di 
Jakarta.3 
Joint declaration tersebut meliputi tiga pilar kerjasama, yaitu: kerja sama 
politik dan keamanan; kerja sama ekonomi, perdagangan dan investasi; serta kerja 
sama sosial budaya. Joint declaration tersebut mendorong kedua negara untuk lebih 
mempererat persahabatan dan menciptakan kerja sama yang lebih konkrit. Tindak 
lanjut dari kesepakatan deklarasi tersebut yaitu pada tanggal 14 - 15 Mei 2008 telah 
diadakan The First Cultural Committee Meeting RI–ROK di Yogyakarta. The First 
Cultural Committee Meeting merupakan pertemuan untuk membahas mengenai 
bidang budaya dan pariwisata yang pertama kali dilakukan oleh kedua negara.4  
Dengan mempertimbangkan perkembangan kerja sama Indonesia dan Korea 
Selatan yang demikian, Indonesia kemudian berusaha mendongkrak investasi Korea 
Selatan di sektor pariwisata. Terlebih, pada  masa  pemerintahan  Presiden  Joko  
Widodo  dan Wakil Presiden Jusuf  Kalla, pariwisata Indonesia  mendapatkan   
sorotan   khusus, yaitu ditandai dengan masuknya  pariwisata  ke  dalam  sektor  
prioritas  pembangunan  kabinet  kerja  yang  dijabarkan  dalam  “Nawa  Cita”5   pada 
tahun 2016 di butir keenam dari Sembilan Prioritas pemerintah yakni: “meningkatkan 
                                                           
3 Kedutaan Besar Republik Korea untuk Republik Indonesia. Sejarah Hubungan Diplomatik. 
http://overseas.mofa.go.kr/id-id/wpge/m_2717/contents.do. Diakses pada 27 Mei 2020. 
4 Ibid. 
5 Nawacita adalah sembilan prioritas pembangunan lima tahun ke depan yang menjadi bagian dari visi 
Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla dalam kampanye Pemilihan presiden 2014. 
 


































Produktivitas Rakyat dan Daya Saing di Pasar Internasional”.6 Visi dari Kementerian 
Pariwisata dan Budaya adalah menjadikan Indonesia sebagai tujuan pariwisata dunia 
dan dengan misi mengembangkan destinasi pariwisata kelas dunia, melakukan 
pemasaran dengan berorientasi kepada wisatawan, sebagaimana yang diketahui 
bahwa destinasi pariwisata yang paling menonjol di Indonesia adalah Bali.7  
Dalam mencapai visi dan misi yang menjadikan Indonesia sebagai tujuan 
pariwisata dunia, Kementerian Pariwisata melakukan upaya pengembangan 
pariwisata Indonesia dengan memiliki langkah-langkah strategis yaitu dengan 
membuat kebijakan 10 Bali Baru8 untuk mengembangkan infrastruktur, ekosistem 
kepariwisataan dan juga mengembangkan destinasi wisata alam, budaya, buatan, agar 
wisatawan yang berkunjung ke Indonesia tidak hanya ke Bali saja, tetapi juga ke 
wilayah destinasi wisata Indonesia lainnya. Destinasi wisata yang menjadi prioritas 
10 Bali Baru adalah Danau Toba (Sumatera utara), Tanjung Kelayang (Bangka 
Belitung), Kepulauan Seribu (DKI Jakarta), Tanjung Lesung (Banten), Candi 
Borobudur (Jawa Tengah), Gunung Bromo (Jawa timur), Taman Nasional Wakatobi 
(Sulawesi Tenggara), Morotai (Maluku Utara), Mandalika Lombok (Nusa Tenggara 
                                                           
6 Kementerian Komunikasi dan Informatika. 2015. Jadikan Indonesia Mandiri, Berkepribadian, dan 
Berdaulat. 
https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/5629/NAWACITA%3A+9+Program+Perubahan+Untu
k+Indonesia/0/infografis. Diakses pada 29 Maret 2020. 
7 Kementerian Pariwisata. 2018. Laporan Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pariwisata Tahun 2018. 
file:///C:/Users/user/Documents/referensi%20skripsi/media_1569914736_LAKIP_KEMENPAR_TA_
2018_update_12_september_19_master%20(1).pdf. Diakses pada 29 Maret 2020. 
8 10 Bali Baru adalah kebijakan pemerintah dalam mengembangkan destinasi pariwisata Indonesia 
dengan harapan destinasi pariwisata tersebut dapat menarik kunjungan para wisatawan seperti Bali.  
 


































Barat), Pulau Komodo (Nusa Tenggara Timur).9 Pemilihan wilayah destinasi 10 Bali 
Baru sesuai dengan Atraksi (tempat wisata), Akses (jalan/bandara), dan Amenitas 
(akomodasi/fasilitas pendukung).10 
 
Gambar 1 : Lokasi Destinasi Wisata 10 Bali Baru 
Sumber : Kementrian Pariwisata.11 
Pemerintah berharap bahwa destinasi pariwisata yang masuk ke dalam 
kategori 10 Bali Baru dapat terkenal di dunia internasional seperti Bali. Harapan 
tersebut disertai dengan upaya pemerintah mempromosikan destinasi pariwisata 
Indonesia ke berbagai negara, termasuk Korea Selatan. Upaya ini kemudian 
membuahkan hasil, yaitu terlihat saat Korea Selatan berinvestasi di bidang pariwisata 
Indonesia untuk pertama kalinya, setelah sebelumnya kedua negara menyepakati 
kerja sama di bidang pariwisata dengan ditandatanganinya nota kesepahaman atau 
                                                           
9 Kementrian Pariwisata RI. 2017. “Laporan Akuntabilitas Kinerja Kementrian Pariwisata Tahun 
2016”. Hal 10. Tersedia di 
file:///C:/Users/user/Downloads/LAPORAN%20KINERJA%20KEMENPAR%202016_FINAL.pdf. 
Diakses pada 29 Maret 2020. 
10Johanes Randy Prakoso. 2019. 3 Syarat Utama untuk Membangun 10 Bali Baru. Detik Travel. 
https://travel.detik.com/travel-news/d-4765862/3-syarat-utama-untuk-membangun-10-bali-baru. 
Diakses pada 27 Mei 2020. 
11 Op.Cit. hal 5 
 


































MoU (Memorandum of Understanding) pada 4 Desember 2006.12 Indonesia berhasil 
menarik investor Korea Selatan di bidang pariwisata, yaitu investasi untuk destinasi 
pariwisata Tanjung Lesung pada 3 Juni 2016. Investor Korea Selatan yaitu DW 
Development bersama dengan PT Jababeka selaku pengelola Tanjung Lesung 
melakukan tanda tangan nota kesepahaman atau MoU (Memorandum of 
Understanding) dengan disaksikan oleh Menteri Pariwisata Arief Yahya dan Menteri 
Kebudayaan, Olahraga dan Pariwisata Korea Selatan di National Museum of Modern 
and Contemporary Art (MMCA).13 Dalam penandatanganan kerja sama ini, DW 
Development menjadi pemegang saham KEK14 Tanjung Lesung sebesar 49% dengan 
investasi sebanyak US$ 500 Juta yang setara dengan Rp 6,67 triliun di tahun 
pertama.15 
Tanjung Lesung sendiri berlokasi di ujung paling barat Pulau Jawa, yaitu 
Kabupaten Pandeglang, Banten. Tanjung Lesung merupakan Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata pertama dan telah diresmikan beroperasi pada 23 Februari 2015.16 
KEK Tanjung Lesung memiliki luas area kurang lebih 1.500 Ha dengan potensi 
                                                           
12Kementerian Pariwisata RI. 2012. Daftar Perjanjian Bilateral Bidang Pariwisata. 
https://www.kemenparekraf.go.id/post/daftar-perjanjian-bilateral-bidang-pariwisata. Diakses pada 30 
Maret 2020. 
13 Pamela Sarnia. 2016. Jababeka & DW investasi Rp 6,5 T di Tanjung Lesung. Kontan.co.id.  
https://industri.kontan.co.id/news/jababeka-dw-investasi-rp-65-t-di-tanjung-lesung. Diakses pada 30 
Maret 2020. 
14 KEK (Kawasan Ekonomi Khusus) berdasarkan UU No 39 Tahun 2009 Pasal 1 adalah kawasan 
dengan batas tertentu dalam wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia yang ditetapkan 
untuk menyelenggarakan fungsi perekonomian dan memperoleh fasilitas tertentu. 
15 Gara Kunjana. 2016. Korsel Investasi US$ 500 Juta d KEK Tanjung Lesung. Investor Daily. 
Tersedia di  https://investor.id/industry-trade/korsel-investasi-us-500-juta-d-kek-tanjung-lesung. 
Diakses pada 29 Maret 2020. 
16 Dewan Nasional Kawasan Khusus Republik Indonesia. “Tanjung Lesung”. 
https://kek.go.id/kawasan/Tanjung-Lesung. Diakses pada 29 Maret 2020. 
 


































pariwisata yang beragam, antara lain keindahan alam pantai seperti wisatawan dapat 
melakukan snorkelling, berlayar dengan kapal pesiar, melihat Cagar Alam Gunung 
Krakatau, Pulau Panaitan, Pulau Peucang, Taman Nasional Ujung Kulon, keragaman 
flora dan fauna serta kekayaan budaya seperti Suku Baduy, dan para wisatawan dapat 
menikmati kuliner di Tanjung Lesung yang terkenal dengan boga baharinya. Selain 
terdapat atraksi, Tanjung Lesung juga sudah terdapat beberapa akomodasi seperti 
hotel bintang 4 berstandar internasional yang sudah tersedia yaitu, Kalicaa Villa 
Estate, Tanjung Lesung Resort Hotel, the Blue Fish dan The Sailing Club.17 
Tanjung Lesung berasal dari kata “lesung” yaitu alat penumbuk padi 
tradisional karena Tanjung Lesung memiliki bentuk dataran pantai wilayah yang 
menjorok ke laut dan mirip lesung. Tanjung Lesung dikenal dengan masyarakat 
sekitar sebagai salah satu kawasan pesisir Banten yang memiliki keindahan pantai. 
KEK Tanjung Lesung memiliki letak yang strategis dan akses yang mudah dijangkau, 
yaitu 180 km dari Ibukota Jakarta dan dapat ditempuh melalui perjalanan darat 
selama 2,5 – 3 jam.18 Tanjung Lesung juga menjadi titik masuk bagi wisatawan yang 
akan mengunjungi Taman Nasional Ujung Kulon dan Pulau Krakatau.  
Dalam meningkatkan akses dan amenitas untuk mendukung pariwisata 
Tanjung Lesung, pihak DW Development yang telah melakukan investasi ke 
Indonesia sebesar US$ 500 juta atau sekitar Rp 6,5 triliun mengalokasikan dana 
tersebut untuk membangun infrastruktur jalan, pengelolaan air bersih, pengelolaan 






































listrik, dan saluran telekomunikasi serta membangun resort, lapangan golf dan rumah 
sakit.19 Dengan demikian, adanya investasi DW Development untuk Tanjung Lesung 
ini menunjukkan bahwa Korea Selatan kini memiliki peranan penting dalam 
pengembangan sektor pariwisata Indonesia. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengambil rumusan masalah 
sebagai berikut: Bagaimana strategi pemerintah Indonesia dalam menarik investasi 
Korea Selatan di destinasi pariwisata Tanjung Lesung pada tahun 2016? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah untuk mengetahui 
strategi diplomasi publik yang dilakukan oleh Indonesia dalam menarik investasi 
Korea Selatan di destinasi pariwisata Tanjung Lesung pada tahun 2016. 
 
                                                           
19Kontan.co.id. 2016. KIJA jual saham Tanjung Lesung ke DW Development.  
https://industri.kontan.co.id/news/kija-jual-saham-tanjung-lesung-ke-dw-development?page=all. 
Diakses pada 2 Juli 2020. 
 


































D. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat penelitian ini, peneliti sangat berharap dapat memberikan 
kontribusi dalam bidang akademis maupun praktis : 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pengetahuan tentang strategi 
diplomasi Indonesia dalam menarik investasi Korea Selatan di destinasi pariwisata 
Tanjung Lesung pada tahun 2016. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 
bagi perkembangan ilmu Hubungan Internasional di era kontemporer, khususnya 
dalam mempelajari investasi di sektor pariwisata. Selain itu diharapkan melalui 
penelitian ini dapat berguna sebagai sumber rujukan atau referensi bagi pihak – pihak 
lain yang berminat dalam melakukan penelitian sejenis atau penelitian lebih lanjut 
mengenai permasalahan ini secara lebih mendalam. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu para pengambil 
kebijakan (stakeholder) dalam mengambil kebijakan terutama mengenai pelaksanaan 
diplomasi dalam menarik investasi asing di bidang pariwisata sehingga dapat 






































E. TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penulisan karya ilmiah ini membahas tentang apa itu diplomasi publik, berbagai 
macam diplomasi publik di negara lain, lalu aplikasinya serta kerjasama investasi dan 
pariwisata. Berikut beberapa skripsi dan tesis yang digunakan oleh penulis sebagai 
tinjauan pustaka dalam penelitian ini : 
1.Jurnal Karya Iksan Hidayat dalam bidang Hubungan Internasional, 
Universitas Riau, tahun 2017 yang berjudul “Hubungan Kerjasama Pariwisata 
Indonesia – Korea Selatan Tahun 2015 – 2016” dalam jurnal tersebut membahas 
mengenai kerjasama pariwisata internasional antara provinsi Bali, Indonesia dan 
provinsi Jeju, Korea Selatan. Kerjasama kedua provinsi ini sudah terjadi sejak tahun 
2015 dan telah disepakati pada Bali & Beyond Travel Fair (BBTF). Implementasi 
dari kerjasama tersebut adalah saling memperkenalkan seni tari tradisional kedua 
negara, serta pemerintah Korea Selatan dan pemerintahan provinsi Jeju membuat 
taman Megawati di Pulau Jeju. Taman ini sebagai upaya untuk memperkenalkan 
Pulau Jeju di Indonesia.20 
Penelitian tersebut menjadi rujukan bagi peneliti karena juga membahas 
tentang kerjasama pariwisata Indonesia - Korea Selatan, namun terdapat perbedaan 
dengan penelitian yang peneliti teliti yaitu dalam penelitian Iksan Hidayat kerjasama 
                                                           
20 Iksan Hidayat. 2017. Hubungan Kerjasama Pariwisata Indonesia – Korea Selatan Tahun 2015 – 
2016. Universitas Riau. 
 


































pariwisata tersebut dilaksanakan oleh pemerintah provinsi Bali dan pemerintah 
provinsi Jeju, sedangkan aktor yang peneliti teliti adalah Pemerintah Indonesia 
dengan Pemerintah Korea Selatan, serta teori yang digunakan dalam penelitian 
tersebut yaitu teori kerjasama internasional, sedangkan kerangka konsep yang peneliti 
gunakan untuk menganalisis fenomena menggunakan diplomasi publik. 
2. Jurnal karya Ni Luh Aulia Paquisa S dalam bidang studi Ilmu Hubungan 
Internasional, Universitas Pembangunan Nasional, tahun 2018 yang berjudul “Peran 
KBRI Seoul dalam Promosi Budaya dan Pariwisata Indonesia di Korea Selatan” 
dalam jurnal tersebut membahas peran KBRI Seoul dalam promosi budaya dan 
pariwisata Indonesia di Korea Selatan pada tahun 2015- 2017. Dalam bidang budaya, 
peran yang dilakukan oleh KBRI Seoul belum berhasil. hal ini dikarenakan peran 
KBRI Seoul dalam bidang budaya belum dilakukan secara optimal dan belum 
menampilkan peran yang memberikan dampak paling signifikan terhadap budaya 
Indonesia di kalangan masyarakat Korea Selatan, meskipun dalam setiap kegiatan 
kebudayaan yang diikuti maupun diselenggarakan KBRI Seoul mendapatkan respon 
yang positif dari masyarakat Korea Selatan. Sedangkan untuk peran KBRI Seoul 
dalam promosi pariwisata Indonesia di Korea Selatan berhasil dilakukan. Hal ini 
dapat dilihat melalui adanya pembukaan rute penerbangan baru antara Indonesia-
 


































Korea Selatan yang berdampak pada peningkatan jumlah wisatawan Korea Selatan ke 
Indonesia, khususnya destinasi Lombok.21  
Penelitian tersebut menjadi rujukan bagi peneliti karena juga membahas 
mengenai peran pemerintah dalam melakukan promosi budaya dan pariwisata 
Indonesia di Korea Selatan, namun dalam penelitian tersebut subjek pemerintahnya 
adalah KBRI Seoul, sedangkan subjek yang peneliti gunakan adalah Kementerian 
Pariwisata Republik Indonesia, serta jangka waktu yang diteliti oleh penelitian 
tersebut adalah tahun 2015 – 2017, sedangkan jangka waktu yang peneliti gunakan 
untuk melihat upaya pemerintah Indonesia dalam promosi pariwisata Indonesia di 
Korea Selatan hanya pada tahun 2016. 
3. Skripsi karya Dwi Nur Shifa dalam bidang Ilmu Hubungan Internasional, 
Universitas Pasundan, tahun 2018 yang berjudul Upaya Pemerintah Indonesia 
Menarik Investasi China dalam Pengembangan Kereta Cepat di Indonesia. Di dalam 
skripsi tersebut dijelaskan Indonesia di bawah pemerintahan Presiden Joko Widodo 
berdasarkan dengan program Nawa Cita menempatkan pembangunan infrastruktur 
sebagai salah satu poros utama. Salah satu infrastruktur yang hendak dibangun oleh 
Presiden Joko Widodo adalah pengadaan proyek kereta cepat Jakarta – Bandung 
dengan menarik investor dari China yang telah lebih dulu membangun kereta cepat 
dengan kecepatan 250 kilometer per jam pada tahun 1999. Tujuan pemerintah 
Indonesia menarik investor china dalam membangun kereta cepat Jakarta - Bandung 
                                                           
21 Ni Luh Aulia P S. 2018. Peran KBRI Seoul dalam Promosi Budaya dan Pariwisata Indonesia di 
Korea Selatan. Universitas Pembangunan Nasional Yogyakarta. 
 


































untuk mendapatkan bantuan dana dalam membangun infrastruktur tersebut  Dengan 
adanya kereta cepat Jakarta – Bandung di Indonesia dapat meningkatkan transportasi 
di Indonesia dan dapat meningkatkan pertumbuhan perekonomian agar Indonesia 
dapat mengejar ketertinggalan dari negara lain, sehingga dengan adanya 
pembangunan kereta cepat Jakarta – Bandung dapat menciptakan sumber 
perekonomian baru yang akan mengangkat pendapatan bagi masyarakat sekitar 
khususnya wilayah Jakarta-Bandung.22 
Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan penelitian tersebut 
dengan penelitian yang peneliti teliti, persamaannya adalah upaya pemerintah 
Indonesia menarik investor asing untuk mengembangkan pembangunan infrastruktur 
di Indonesia. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian tersebut subjek yang 
diteliti adalah Indonesia dengan Tiongkok, sedangkan dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan subjek Indonesia dengan Korea Selatan, dan pembeda lainnya adalah 
penelitian tersebut menggunakan objek infrastuktur kereta cepat sebagai upaya 
pemerintah Indonesia dalam menarik investasi China. Sedangkan objek yang 
digunakan peneliti adalah pariwisata sebagai upaya pemerintah Indonesia dalam 
menarik investasi Korea Selatan. Selain itu juga penelitian ini menggunakan beberapa 
teori dan konsep, diantaranya yaitu teori Hubungan Bilateral, teori Kerjasama 
Internasional, teori Kepentingan Nasional, sedangkan peneliti menggunakan teori 
diplomasi publik sebagai landasan berpikir. 
                                                           
22 Dwi Nur Shifa. 2018. Upaya Pemerintah Indonesia Menarik Investasi China dalam Pengembangan 
Kereta Cepat di Indonesia. Universitas Pasundan. 
 


































4. Skripsi karya Bella Fauzia Feriksca dalam bidang studi Ilmu Hubungan 
Internasional, Universitas Veteran Jakarta, tahun 2018 yang berjudul “Kerjasama 
Indonesia dan Rusia dalam Pengembangan Sektor Pariwisata Periode 2012 – 2016”. 
Dalam skripsi tersebut membahas tentang kerjasama Indonesia dan Rusia dalam 
pengembangan sektor pariwisata setelah adanya MoU dalam jangka watu 2012 – 
2016, dan juga membahas tentang pengembangan pemasaran pariwisata Indonesia 
untuk meningkatkan wisatawan Rusia yang berkunjung ke Indonesia dengan 
menganalisis menggunakan konsep kerjasama internasional dan national interest. 
Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa implementasi dari pengembangan 
pariwisata yang dilakukan pemerintah memberikan dampak yang cukup baik dimana, 
dari tahun 2012-2016 terjadi peningkatan kunjungan wisatawan Rusia ke Indonesia.23 
Penelitian tersebut menjadi rujukan bagi peneliti karena juga membahas 
tentang cara memperkembangkan pariwisata Indonesia dengan kerjasama dengan 
negara lain. Akan tetapi hal tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yang membahas tentang upaya pemerintah untuk mengajak negara lain tidak 
hanya melakukan MoU saja tapi menanamkan investasi di Indonesia untuk 
memperkembangkan pariwisata Indonesia pada tahun 2016. Selain itu kerangka 
konsep yang digunakan oleh Bella Fauzia Feriksca berbeda dengan peneliti yaitu 
menggunakan konsep kerjasama internasional dan national interest. Sedangkan 
peneliti menggunakan konsep diplomasi publik untuk menganalisis penelitian ini. 
                                                           
23 Bella Fauzia Feriksca. 2018. Kerjasama Indonesia dan Rusia dalam Pengembangan Sektor 
Pariwisata Periode 2012 – 2016. Universitas Veteran Jakarta. 
 


































5. Jurnal karya Dwi Ratnasari dalam bidang Ilmu Hubungan Internasional, 
Universitas Mulawarman, tahun 2016 yang berjudul Kerjasama Swiss dan Indonesia 
dalam Pengembangan Industri Pariwisata di Wakatobi. Dalam jurnal tersebut 
membahas tentang kerjasama pemerintah Indonesia dan pemerintah Swiss dalam 
pengembangan sektor pariwisata di Wakatobi, Sulawesi Tenggara . selain itu juga 
Swisscontact yang mana organisasi non pemerintah dari swiss yang mempromosikan 
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di negara – negara berkembang yang salah satu 
proyeknya adalah bidang pariwisata. Penelitian tersebut dianalisis dengan 
menggunakan konsep ekowisata dan kerjasama bilateral. Hasil dari penelitian ini 
memperlihatkan bahwa adanya kerjasama Indonesia dan Swiss melalui program dari 
Swisscontact adalah Wakatobi menjadi salah satu destinasi pariwisata utama di 
Indonesia untuk dikembangkan di bawah strategi nasional Kementerian Pariwisata, 
dan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Wakatobi.24 
Penelitian tersebut menjadi rujukan bagi peneliti karena juga membahas 
tentang cara memperkembangkan pariwisata Indonesia dengan kerjasama dengan 
negara lain. Akan tetapi hal tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yang membahas tentang upaya pemerintah untuk mengajak negara lain tidak 
hanya melakukan MoU saja tapi menanamkan investasi di Indonesia untuk 
memperkembangkan pariwisata Indonesia pada tahun 2016, dan kerangka konsep 
yang digunakan pun beda, jika penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ratnasari 
                                                           
24 Dwi Ratnasari. 2016. Kerjasama Swiss dan Indonesia dalam pengembangan Industri Pariwisata di 
Wakatobi. Universitas Mulawarman. 
 


































menggunakan konsep kerjasama bilateral dan ekowisata, sedang peneliti 
menggunakan konsep diplomasi publik untuk menganalisis suatu fenomena dalam 
penelitian ini. 
6.  Jurnal internasioanal karya Elly Yuliawati dan Leni Marlina, dalam bidang 
hubungan internasional, Universitas Mercu Buana, tahun 2018 yang berjudul Public 
Diplomacy: A Review of the Implications of Muslim Friendly Korea Campaign for 
Indonesia. Dalam jurnal tersebut membahas tentang Korea Selatan membangun citra 
negara ramah muslim melalui kebijakan Muslim Friendly yang ditetapkan oleh 
pemerintah Korea Selatan dalam rangka menyasar wisatawan muslim asal Indonesia 
dengan membangun fasilitas-fasilitas bagi umat muslim seperti prayer room, restoran 
halal dan pusat informasi Islam pada tempat-tempat wisata.25 
Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan dengan yang peneliti teliti yaitu 
dalam menganalisis suatu fenomena menggunakan konsep diplomasi publik, tetapi 
juga terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Namun, 
terdapat pembeda dari penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti teliti yaitu 
dari topik penelitian tersebut tentang Pemerintah Korea Selatan mengembangkan 
Halal Tourism melalui Muslim Friendly Campaign untuk menarik minat wisatawan 
muslim Indonesia untuk berwisata di Korea Selatan, sedangkan topik yang peneliti 
teliti adalah Pemerintah Indonesia mempromosikan destinasi wisata Indonesia 
                                                           
25 Elly Yuliawati dan Leni Marlina. 2018. Public Diplomacy: A Review of the Implications of Muslim 
Friendly Korea Campaign for Indonesia. Universitas Mercu Buana 
 


































melalui Wonderful Indonesia untuk menarik minat investor Korea Selatan untuk mau 
melakukan investasi di Indonesia dalam bidang pariwisata. 
7. Skripsi karya Regina Rosaria Hadiarto dalam bidang Hubungan 
Internasional, Universitas Parahyangan, tahun 2018 yang berjudul “Diplomasi Publik 
Indonesia dalam Mempromosikan Pariwisata di Singapura Melalui “Wonderful 
Indonesia” dalam skripsi tersebut membahas tentang Indonesia mempromosikan 
pariwisata Indonesia di Singapura dengan berpartisipasi dan mengadakan kegiatan 
yang memiliki unsur seni budaya, seperti Indonesia mengikuti kegiatan “Parade 
Chingay”, pameran budaya dan kuliner khas Indonesia di beberapa lokasi strategis di 
Singapura, dan partisipasi guru serta siswa – siswi Sekolah Indonesia Singapura (SIS) 
dalam acara – acara kemasyarakatan. Selain itu, Indonesia juga menghadirkan 
tayangan televisi berjudul Wonderful Indonesia Flavours dan program 
Familiarization Trip (FamTrip) yang berkolaborasi dengan Social Media Influencers 
dari Singapura. Tujuan dari kegiatan – kegiatan tersebut untuk memperkenalkan 
kebudayaan Indonesia dan membina hubungan dengan masyarakat Singapura untuk 
mewujudkan citra dan reputasi pariwisata yang positif.26 
Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan penelitian tersebut 
dengan penelitian yang peneliti teliti. Persamaannya adalah dalam menganalisis suatu 
fenomena menggunakan diplomasi publik, serta obyek yang diteliti adalah pariwisata 
Indonesia. Sedangkan perbedaannya adalah dari subyek yang diteliti, dalam 
                                                           
26 Regina Rosaria Hadiarto. 2018. Diplomasi Publik Indonesia dalam Mempromosikan Pariwisata di 
Singapura Melalui “Wonderful Indonesia. Universitas Parahyangan. 
 


































penelitian tersebut subyeknya adalah Indonesia dengan Singapura, sedangkan subyek 
yang peneliti teliti adalah Indonesia dengan Korea Selatan. Selain itu dari topik 
penelitian tersebut membahas tentang Indonesia mempromosikan pariwisata di 
Singapura melalui Wonderful Indonesia untuk menarik minat wisatawan Singapura 
untuk berwisata di Indonesia, sedangkan topik yang peneliti teliti adalah Pemerintah 
Indonesia memperkenalkan destinasi wisata Indonesia melalui Wonderful Indonesia 
untuk menarik minat investor Korea Selatan untuk mau melakukan investasi di 
Indonesia dalam bidang pariwisata. 
8. Skripsi karya Iqbal Syahrul Islami, dalam bidang Hubungan Internasional, 
Universitas Pasundan, tahun 2019 yang berjudul “Kerjasama Indonesia – Cina 
dalam Investasi (Belt and Road) Kaitannya dengan Pembangunan Infrastruktur di 
Indonesia” dalam skripsi tersebut membahas tentang proyek One Belt One Road 
(OBOR) yang diinisiasi oleh Tiongkok pada tahun 2013 di Indonesia serta 
pengaruhnya terhadap perkembangan pembangunan infrastruktur di Indonesia.  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat sebesar apa pengaruh OBOR 
terhadap perkembangan pembangunan infrastruktur Indonesia sebagai negara 
berkembang yang menjadi salah satu negara anggota OBOR guna untuk 
meningkatkan perekonomian Indonesia, dengan melihat kerjasama infrastruktur 
antara kedua negara dalam pembangunan fasilitas publik seperti jalan tol, pelabuhan 
 


































laut, lapangan udara, pembangkit listrik dan sebagainya yang sedang gencar 
dilakukan oleh pemerintah Indonesia.27 
Penelitian tersebut menjadi rujukan bagi peneliti karena juga membahas 
tentang kerjasama Indonesia dengan negara lain dalam investasi untuk meningkatkan 
pembangunan infrastruktur Indonesia. Akan tetapi hal tersebut berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti teliti yaitu dalam penelitian tersebut peneliti 
menganilisis suatu fenomena dengan menggunakan teori Neo liberalisme, konsep 
kerja sama internasional, serta kepentingan nasional. Sedangkan konsep yang 
digunakan oleh peneliti dalam menganalisis suatu fenomena adalah diplomasi publik. 
9. Jurnal karya Ni Luh Putu Dessi Chandra Astari dan Machya Astuti Dewi, 
dalam bidang Hubungan Internasional, Universitas Pembangunan Nasional Veteran 
Yogyakarta, tahun 2017 yang berjudul “Upaya Diplomasi Indonesia dalam 
Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisatawan Korea Selatan ke Indonesia” dalam 
jurnal tersebut membahas tentang upaya diplomasi Indonesia dalam meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatawan Korea Selatan ke Indonesia dengan memperkenalkan 
budaya dan kuliner Indonesia serta mempromosikan destinasi - destinasi wisata 
Indonesia di Korea Selatan di event-event besar yang bertaraf internasional.28 
                                                           
27 Iqbal Syahrul Islami. 2019. Kerjasama Indonesia – Cina dalam Investasi (Belt and Road) Kaitannya 
dengan Pembangunan Infrastruktur di Indonesia. Universitas Pasundan. 
28 Ni Luh Putu Dessi Chandra Astari dan Machya Astuti Dewi. 2017. Upaya Diplomasi Indonesia 
dalam Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisatawan Korea Selatan ke Indonesia. Universitas 
Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta. 
 


































Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan penelitian tersebut 
dengan penelitian yang peneliti teliti. Persamaannya adalah dalam menganalisis suatu 
fenomena sama menggunakan konsep diplomasi publik, serta subyek yang diteliti 
juga sama yaitu Indonesia dengan Korea Selatan. Namun terdapat perbedaan, dalam 
penelitian tersebut membahas tentang upaya Indonesia mempromosikan pariwisata 
Indonesia untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan Korea Selatan ke 
Indonesia, sedangkan topik yang peneliti teliti adalah upaya Indonesia 
mempromosikan pariwisata Indonesia untuk menarik Investor Korea Selatan untuk 
mau berinvestasi di bidang pariwisata Indonesia. 
10. Skripsi karya Cecep Nanang Solehudin Agustika Ratu, dalam bidang 
Hubungan Internasional, Universitas Islam Indonesia, Tahun 2018 yang berjudul 
“Pariwisata Halal sebagai Instrumen Diplomasi Publik Indonesia (Era Presiden 
Joko Widodo Tahun 2014 – 2017)”. Dalam skripsi tersebut membahas tentang 
Indonesia mengembangkan sektor pariwisata halal sebagai alat diplomasi Indonesia 
untuk mencapai kepentingan nasional baik itu tujuan politik maupun tujuan ekonomi 
dengan strategi marketing yang dilakukan di era pemerintahan Presiden Joko Widodo 
pada tahun 2014-2017. Mempromosikan sektor pariwisata halal di Indonesia dengan 
mempromosikan melalui media sosial. Tujuannya dalam mengembangkan sektor 
pariwisata halal tersebut untuk menarik wisatawan asing untuk berwisata di 
Indonesia. mengoptimalkan Muslim friendly amenities, Mempromosikan kunjungan 
 


































raja Salman ke Indonesia, serta mengadakan dan mengikuti pameran wisata halal 
dalam taraf Internasional.29 
 Penelitian tersebut menjadi rujukan bagi peneliti karena terdapat persamaan 
dengan peneliti teliti yaitu dalam menganalisis suatu fenomena menggunakan konsep 
diplomasi publik. Akan tetapi terdapat perbedaan yaitu dalam penelitian tersebut 
Indonesia mengembangkan dan mempromosikan sektor pariwisata halal untuk 
menarik wisatawan asing untuk berwisata di Indonesia, sedangkan penelitian yang 
peneliti teliti membahas tentang Indonesia mempromosikan pariwisata Indonesia 
melalui Wonderful Indonesia untuk menarik investor Korea Selatan untuk mau 
berinvestasi di Indonesia. 
 
F. DEFINISI KONSEPTUAL 
Dalam membantu peneliti untuk menjawab rumusan masalah, peneliti 
menggunakan konsep sebagai berikut:  
1. Strategi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian strategi adalah 
sebuah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.30 
Sedangkan menurut Oxford Dictionaries pengertian strategi adalah sebuah 
                                                           
29 Cecep Nanang Solehudin Agustika Ratu. 2018. Pariwisata Halal sebagai Instrumen Diplomasi 
Publik Indonesia (Era Presiden Joko Widodo Tahun 2014 – 2017). Universitas Islam Indonesia. 
30 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Definisi Strategi, https://kbbi.web.id/strategi, diakses pada 24 
Desember 2020. 
 


































perencanaan aksi untuk mencapai tujuan di masa yang akan datang.31 Adapun 
pengertian Strategi juga dikemukakan oleh para tokoh di dalam buku karya mereka 
masing-masing. Menurut Anthony, Parrewe dan Kacmar, bahwa strategi adalah 
rencana misi dan tujuan yang diwujudkan dalam sebuah rencana aksi untuk mencapai 
sebuah tujuan dengan mempertimbangkan kondisi-kondisi yang mungkin dapat 
mempengaruhi.32 Sedangkan menurut Stephani K. Marrus, seperti yang dikutip 
Sukristono dalam buku Husein umar, strategi diartikan sebagai suatu proses 
penentuan rencana para pemimpin tertinggi yang berfokus pada tujuan jangka 
panjang organisasi, yang disertai dengan penyusunan suatu cara atau upaya 
bagaimana agar tujuan tersebut dapat tercapai.33 Tidak hanya itu, menurut Theaker 
dan Yaxley berpendapat bahwa strategi merupakan kesuluruhan rencana dalam 
permainan, atau berupa ide, konsep, dan pendekatan menyeluruh yang dapat 
menjelaskan bagaimana tujuan tersebut bisa tercapai.34 
Dari definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 
hal penting yang harus dipertimbangkan oleh suatu negara, perusahaan atau individu 
untuk membantu mereka secara efektif dan efisien mencapai tujuan. Setiap aktor-
aktor baik itu aktor negara maupun non negara harus mampu menghadapi setiap 
hambatan atau masalah-masalah yang datang dari dalam negeri dan luar negeri. Oleh 
                                                           
31“The definition of strategy”, Oxford Dictionary, 
https://en.oxforddictionaries.com/definition/strategy. diakses pada 26 Desember 2020. 
32 W.P Anthony,P. L Parrrewe, dan K.M Kacmar. 1999. Strategic Human Resource Management. 
Second Edition  Orlando: Harcourt Brace and Company, hal 45. 
33 Husein Umar. 2001. Strategi Manajemen in Action. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,  hal 31. 
34 A. Theaker, H. Yaxley. 1992. The Public Relations and Public Diplomacy: Conceptual 
Convergence. Public Relations Review, Hal 105 
 


































karena itu, strategi menjadi suatu alat yang digunakan untuk mencapai tujuan, 
termasuk tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang dengan melihat faktor 
internal dan faktor eksternal suatu aktor, baik itu aktor negara maupun non negara 
dengan melakukan tindakan yang dapat menjadikan keuntungan baik untuk aktor itu 
sendiri maupun pihak lain yang terlibat. Dalam penelitian ini, istilah strategi merujuk 
pada upaya atau cara yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk menarik 
investasi Korea Selatan di bidang pariwisata. 
2. Pariwisata 
Definisi pariwisata menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 adalah 
berbagai macam kegiatan wisata yang didukung dan berbagai fasilitas serta layanan 
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah.35 
Sedangkan menurut World Tourism Organization (WTO) mendefinisikan pariwisata 
sebagai suatu aktivitas perjalanan ke suatu tempat dan tinggal di luar lingkungan 
mereka sehari-hari tidak lebih dari setahun dan bertujuan untuk istirahat atau 
bersenang - senang, bisnis, dan tujuan lainnya yang tidak terkait dengan aktivitasnya 
sehari - hari selama mereka berada di daerah tujuan wisata.36  
                                                           
35Undang-undang Repulik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, Tentang Kepariwisataan, 
https://jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2009/10TAHUN2009UU.HTM#:~:text=Dalam%20Undang%2D
Undang%20ini%20yang,dikunjungi%20dalam%20jangka%20waktu%20sementara. Diakses pada 27 
Desember 2020. 
36 UNWTO, Glossary of Tourism Terms, https://www.unwto.org/glossary-tourism-
terms#:~:text=Tourism%20is%20a%20social%2C%20cultural,personal%20or%20business%2Fprofes
sional%20purposes, diakses pada 27 Desember 2020. 
 


































Menurut Spillane, Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat 
lain, bersifat sementara, dilakukan secara individu maupun kelompok, dengan tujuan 
mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup 
dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu.37 Serta definisi yang dikemukakan 
oleh Salah Wahab menunjukkan bahwa konsep pariwisata lebih menitikberatkan pada 
aspek ekonomi, yaitu pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan kesempatan kerja, 
pendapatan, taraf hidup, dan menstimulasi sektor-sektor lain di daerah yang 
menerima wisatawan. Ia menilai pariwisata merupakan sektor yang kompleks karena 
mencakup industri dalam arti yang klasik seperti industri kerajinan dan cinderamata, 
penginapan, transportasi dan lain-lain.38 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penting yang terkandung 
dalam konsep pariwisata adalah adanya perjalanan individu maupun perjalanan 
kelompok, yaitu dari suatu tempat yang bukan tempat tinggalnya ke tempat yang lain 
yang sifatnya sementara, dengan tujuan untuk mendapatkan kesenangan dari 
berkreasi maupun mempelajari keunikan tempat wisata yang dikunjungi dalam 
sementara waktu yang disebut destinasi wisata. 
                                                           
37 James J. Spillane.1987. Pariwisata Indonesia: Sejarah dan Prospeknya. Yogyakarta: Kanisius, Hal. 
28. 
38 Oka A Yoeti. 2008. Ekonomi Pariwisata: Introduksi, Informasi dan Implementasi, (Jakarta: Kompas 
Media Nusantara, Hal 111 
 



































G. ARGUMENTASI UTAMA 
Berdasarkan data awal penelitian yang telah dilakukan, penulis menduga 
bahwa strategi Indonesia untuk menarik investasi Korea Selatan di destinasi 
pariwisata Tanjung Lesung tahun 2016 adalah dengan melakukan diplomasi publik 
yang dilakukan oleh aktor pemerintah melalui nation branding Wonderful Indonesia 
sehingga berhasil menarik minat investasi Korea Selatan di destinasi wisata Tanjung 
Lesung. 
 
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Penelitian dengan judul “Strategi Diplomasi Indonesia dalam Menarik 
Investasi Korea di Destinasi Pariwisata Tanjung Lesung Tahun 2016 disusun dalam 
lima bab yang memiliki sistematika pembahasan sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan ini memuat latar belakang masalah dimana peneliti 
memaparkan alasan pentingnya isu yang dipilih dalam penelitian ini untuk dibahas 
lebih lanjut dan hasil pre-riset yang telah dilakukan oleh peneliti. Setelah latar 
belakang, peneliti melanjutkan dengan rumusan masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini untuk menjadi acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian sehingga 
lebih terfokus untuk menjawab rumusan masalah. Pembahasan selanjutnya akan 
 


































dijelaskan mengenai tujuan dan manfaat penelitian. Tujuan penelitian sendiri 
disesuaikan dengan fokus rumusan masalah dalam penelitian ini. Sedangkan manfaat 
penelitian akan diuraikan atas manfaat akademis dan praktis yang dapat diperoleh 
dari adanya penelitian ini. Selanjutnya adalah penyajian hasil – hasil penelitian 
terdahulu dalam tinjauan pustaka untuk menunjukkan persamaan dan perbedaan 
antara penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya. 
Selanjutnya peneliti memaparkan argumentasi utama atau anggapan dasar yang 
menjadi jawaban sementara yang diduga peneliti atas hasil pre-riset, dan yang 
penjelasan terakhir dalam bab I ini adalah sistematika penulis yang akan menjadi 
acuan bagi peneliti dalam memaparkan penelitian secara sistematis. 
BAB II : KERANGKA KONSEPTUAL 
Pada bab II berisi kerangka konseptual yang digunakan oleh penelitian untuk 
menganalisa fenomena yang sedang diteliti berdasarkan data – data yang ditemukan 
sesuai dengan fakta yang telah terjadi di lapangan. Konsep yang digunakan peneliti 
adalah diplomasi publik. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Pada bab III memuat tentang metode peneltian yang digunakan oleh peneliti 
yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek 
penelitian dan tingkat analisis, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, 
teknik analisa data, dan teknik pemeriksaaan keabsahan data. 
 


































BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
Di bab penyajian dan analisis data, peneliti akan menguraikan data – data 
yang telah ditemukan oleh peneliti selama penelitian berlangsung secara sistematis 
sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan. Data yang disajakan dapat berupa 
data primer dan data sekunder yang dapat mendukung penelitian. Data – data yang 
sudah disajikan kemudian akan dianalisis menggunakan konsep yang telah ditentukan 
oleh peneliti yaitu diplomasi publik dari Nicholas J Chull. Dengan adanya analisa ini 
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang menjadi fokus kajian dalam 
penelitian ini. 
BAB V PENUTUP  
Pada bab V sebagai penutup dalam penelitian berisi tentang kesimpulan dari 
seluruh pembahasan dan jawaban dari rumusan masalah yang diajukan. Selain itu, 
dalam bab ini peneliti juga memberikan saran terhadap beberapa pihak terkait dalam 
fokus penelitian serta untuk penelitian  - penelitian serupa diwaktu mendatang. 
 







































A. Definisi Diplomasi Publik 
 
Diplomasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh suatu negara untuk 
menjalin hubungan dengan negara lain. Diplomasi biasanya dihadirkan untuk dapat 
menghindari konflik antar negara. Studi tentang diplomasi semakin berkembang 
dipengaruhi oleh berbagai kondisi dunia internasional. Dalam hubungan internasional 
kontemporer, status suatu negara tidak hanya bergantung pada kekuatan militer atau 
ekonominya, tetapi juga pada nilai dan citra negara itu sendiri. Hal ini juga terkait 
dengan munculnya fenomena di mana suara publik menjadi salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi kebijakan suatu negara. Pentingnya citra positif ini telah 
mendorong banyak negara bersaing dalam melakukan diplomasi publik untuk 
membangun citra positif di mata negara lain. 
Pada tahun 1965, Edmund Gullion dari Fletcher School of Law and Dipomacy 
at Tufts University mempopulerkan istilah diplomasi publik untuk pertama kalinya, 
yang menyatakan bahwa diplomasi publik adalah upaya mencapai kepentingan 
nasional suatu negara dengan pemahaman, menginformasikan, dan mempengaruhi 
 


































publik di luar negeri.39 Upaya ini biasanya dilakukan dengan membangun sebuah 
jaringan komunikasi sebagai wadah untuk promosi kebijakan polutik luar negeri. 
Dengan di bawah koordinasi oleh pemerintah, pihak-pihak yang terlibat dalam upaya 
ini adalah non-state actors seperti NGO (Non-Governmental Organization), media 
massa, partai politik, parlemen kelompok masyarakat, individu, dan lainnya.40 
Definisi lain menurut Jan Mellisen adalah diplomasi publik yaitu upaya untuk 
mempengaruhi orang atau organisasi di luar negaranya dengan cara yang positif 
sehingga dapat mengubah cara pandang orang tersebut terhadap sebuah negaranya.41 
Berdasarkan hal tersebut secara umum diplomasi publik dapat dijelaskan sebagai 
salah satu cara untuk mengubah citra negara menjadi lebih positif dengan 
mempengaruhi negara lain melalui aktor selain negara dari negara itu sendiri. 
Sedangkan menurut Walter Lippmann, diplomasi publik berkaitan dengan 
pembentukan image suatu negara.42 Image dapat dijelaskan secara singkat sebagai 
gambaran tentang keadaan suatu negara. Gambaran yang diterima sebagai realitas 
meskipun bukan realitas nyata. Bentuk implementasinya sangat erat kaitannya dengan 
unsur budaya dan sosial yang dalam prosesnya terjalin komunikasi dengan baik guna 
dapat mendeskripsikan suatu negara dari sudut pandang atau keadaan suatu negara. 
Tujuannya untuk menyampaikan citra suatu negara dengan diplomasi publik yang 
                                                           
39 Joumane Cahine. 2010. Public Diplomacy: A Conceptual Framework. Master Thesis, McGill 
University. 
40 Sukawarsini Djelantik. 2005.  Diplomasi Publik dan Peran Epistemik Community, Buletin Pejambon 
6, Departemen Luar Negeri Republik Indonesia, hal. 68-69. 
41 Jan Melissen. 2005. The New Public Diplomacy, Soft Power in International Relations. Palgrave 
Macmillan. New York, hal 4. 
42 Lippman, Walter. 1998. Public Opinion, The Macmillan Company, New Jersey, hal 310 
 


































merupakan suatu bentuk usaha diplomasi yang dilakukan oleh suatu negara untuk 
mempengaruhi publik internasional (negara lain) untuk mewujudkan kepentingan 
nasionalnya.  
Berdasarkan konsep dan implementasinya di lapangan, diplomasi publik 
digunakan untuk mengukur, membangun dan mengatur reputasi diri dari suatu negara 
dengan menekankan pada pentingnya nilai simbol dari suatu produk, sehingga 
memberikan ciri khas yang kuat pada status negara tersebut. Diplomasi publik inilah 
yang akan mempengaruhi pola dari brand strategy, diplomasi publik, cultural 
relations, tourism and economic development, investment and export promotion dari 
negara tersebut.43 
Diplomasi publik dapat digunakan sebagai alat untuk memperkuat identitas 
diri dari suatu negara, atau dapat juga disebut sebagai nation branding mata publik 
dalam negara maupun di luar negara.44 Konsep yang terkait dengan diplomasi publik 
adalah nation branding. Konsep tersebut memiliki makna yang saling tumpang tindih 
dengan diplomasi publik, sehingga nation branding dianggap memiliki hubungan 
yang erat dengan publik. Menurut Mellisen diplomasi publik dan nation branding 
sangat saling bergantung karena baik diplomasi publik maupun nation 
branding berfokus kepada masyarakat luar negeri namun tetap memperhatikan aspek 
                                                           
43 Ibid. 
44 Murrow, Edward R. Center for The Study and Advancement of Public Diplomacy, Difinitions of 
Diplomasi publik, The Fletcher School, Tufts University, Massachusetts, dalam Fajar Shiddiqy 2019. 
Pengembangan Halal Tourism Oleh Pemerintah Taiwan Dalam Rangka Menyasar Wisatawan Muslim 
Asal Indonesia. Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. 
 


































domestik yang sangat penting. Meski demikian, Mellisen juga mengakui bahwa 
terdapat perbedaan antara diplomasi publik dengan nation branding itu sendiri, aspek 
utama dari nation branding adalah artikulasi dan proyeksi dari identitas nasional 
sementara keunggulan utama dari diplomasi publik berada pada pengakuan dan 
penerimaan dari keterbatasannya.45 
Dalam mengkaji persamaan dan perbedaan dan untuk menegaskan pada 
efisiensi pada aspek praktis dari diplomasi publik antara nation branding, Szondi 
menawarkan lima perspektif yang berbeda dalam mengkaji hubungan antara 
diplomasi publik dan nation branding.46 Pendekatan pertama melihat bahwa 
diplomasi publik dan nation branding merupakan konsep yang berbeda. Di mana 
diplomasi publik lebih mengedepankan dialog, bentuk hubungan yang simetris dan 
inklusif, sedangkan nation branding fokus pada keberadaan “otherness”, komunikasi 
satu arah, berpegang pada penggunaan simbol dan pembentukan koneksi yang 
asimetris. Pendekatan kedua melihat bahwa diplomasi publik merupakan bagian dari 
nation branding. Pendekatan ini diadaptasi dalam bentuk Anholt’s brand hexagon 
yang mengedepankan competitive identity. Pendekatan ketiga merupakan kebalikan 
dari pendekatan kedua yang melihat konsep nation branding sebagai bagian dari 
diplomasi publik. Van Ham menggunakan metode ini untuk menjelaskan bagaimana 
konsep nation branding digunakan dalam diplomasi hubungan internasional. 
                                                           
45 Jan Melissen. 2005. The New Public Diplomacy: Soft Power in Internastional Relations. 
Basingstoke:Palgrave Macmillan. 
46 G Szondi. 2008. Public Diplomacy and Nation Branding: Conceptual Similarities andDifferences. 
The Hague: Netherland Institute of International Relations. 
 


































pendekatan keempat melihat bahwa diplomasi publik dan national branding 
merupakan konsep yang berbeda tetapi memiliki karakteristik yang serupa. Terakhir, 
pendekatan ini melihat diplomasi publik dan nation branding identik dengan konsep 
yang sama. 
 
B. Tujuan Diplomasi Publik 
Dalam artikel Foreign Policy pada tahun 2002, Mark Leonard menyebutkan 
ada empat tujuan diplomasi publik di abad ke 21 ini, yaitu :47  
1. Mempengaruhi sikap publik, terutama masyarakat luar negeri untuk dapat 
berinvestasi, meningkatkan dukungan masyarakat terhadap sebuah negara, dan 
mengajak masyarakat terutama kaum elit dan politikus untuk bekerjasama  
2. Mengeratkan hubungan dengan suatu negara dan mendorong masyarakat luar 
untuk menganggap suatu negara sebagai tujuan wisata dan studi yang menarik 
baik dalam bidang pendidikan, pariwisata, atau budaya dari sebuah negara yang 
dapat diadopsi dan bisa dipahami nilai – nilai dari negara tersebut 
3. Meningkatkan rasa apresiasi, membuat masyarakat melihat isu yang berkembang 
di suatu negara dengan pandangan yang positif. 
4. Meningkatkan rasa keakraban, mengubah image atau citra sebuah negara di mata 
masyarakat  
                                                           
47 Mark Leonard. 2002. “Public Diplomacy”, The Foreign Policy center, London, hal 9. 
 



































C. Aktor Diplomasi Publik 
Berbeda dengan diplomasi tradisional yang lebih identik dengan pola 
government to government, diplomasi publik lebih mengarah kepada government to 
people bahkan people to people. Tujuan dasarnya adalah untuk langsung menjangkau 
masyarakat internasional memiliki persepsi tentang suatu negara, sebagai landasan 
sosial bagi hubungan dan realisasi kepentingan politik luar negeri yang lebih luas. 
Kategori peran pemerintah pada implementasi diplomasi publik menurut Eytan 
Gilboa dibagi menjadi tiga kategori yaitu :48 
a. Closely linked : Kegiatan yang termasuk dalam kategori ini adalah kegiatan 
yang secara langsung digagas dan dilaksanakan oleh pemerintah/negara, di mana 
negara terlibat aktif dalam proses pelaksanaan, mulai dari tahap persiapan sampai 
tahap evaluasi kegiatan.49 
b. Partially linked : Kegiatan dalam kategori ini adalah kegiatan yang dalam 
proses penyelenggaraannya melibatkan pemerintah/negara pada salah satu aspek 
                                                           
48 Eytan Gilboa, Searching for a Theory of Public Diplomacy, The Annals of The American Academy 
of Political and 
Social Science, Vol. 616, 2008, hal 71-72, dalam Farhanisa Ridayani. 2015. Upaya-Upaya Diplomasi 
Publik Indonesia 
Melalui Batik di Amerika Serikat. Skripsi, Universitas Katolik Parahyangan, hal 5-8. 
49 Ibid. 
 


































pelaksanaan kegiatan bersangkutan, tetapi peranan pihak non-pemerintah lebih 
dominan.50 
c. Remotely linked : Kegiatan yang dikategorikan dalam kategori ini adalah 
kegiatan yang tidak melibatkan pemerintah/negara dalam proses pelaksanaannya, di 
mana partisipasi pemerintah sangat terbatas, terutama pada tahap perizinan.51 
 
D. Implementasi Diplomasi Publik 
Dalam implementasinya, Mark Leonard menjelaskan diplomasi publik terbagi 
menjadi tiga dimensi yang harus diupayakan untuk mencapai keberhasilan diplomasi 
publik yaitu manajemen berita (news management), Komunikasi strategis (strategic 
communication), dan pembangunan hubungan (realationship building).52 
a. Manajemen Berita (News Management) 
Di era globalisasi sekarang ini, kita bisa melihat dan merasakan dampak dari 
proses globalisasi, salah satunya adalah penyebaran informasi yang cepat dan tanpa 
batas. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa pemanfaatan media sebagai penyebar 
informasi sangat penting sebagai salah satu media dalam diplomasi publik. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memudahkan adanya manajemen 
berita. Oleh karena itu, seiring berkembangnya permasalahan dalam negeri, sebagai 
                                                           
50 Ibid. 
51 Ibid. 
52 Leonard, M. 2002. Public Diplomacy. London: The Foreign Policy Centre, hal 11 
 


































pelaksana diplomasi, pemerintah berupaya mengelola pemberitaan melalui media 
harian atau mingguan. Pemerintah menggunakan berbagai media offline dan online 
untuk pengelolaannya. Manajemen berita dilakukan oleh pemerintah dengan 
menyediakan konten berita berdasarkan kepentingan nasional.53 
b. Komunikasi Strategis (Strategic Communication) 
Komunikasi strategis dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk kampanye 
politik yang dapat mengatur pesan yang akan disampaikan dan merencanakan 
kegiatan yang mendukung kampanye tersebut. Kegiatan ini terbuka kepada publik, 
seperti individu, organisasi non Pemerintah, maupun perusahaan. Komunikasi 
strategis dilakukan dalam jangka waktu hitungan bulan. Hal tersebut bertujuan untuk 
membentuk pandangan suatu negara secara keseluruhan dengan tidak membedakan 
institusi ketika menjalankan tugasnya di bidang – bidang seperti pariwisata,  politik, 
perdagangan,  investasi dan hubungan budaya. Persepsi mengenai negara ini akan 
terlihat dengan jelas dalam bidang ekonomi, di mana sebagai sebuah produk, 
lingkungan investasi dan tujuan pariwisata menjadi mirip karena keduanya melihat 
pentingnya lingkungan suatu negara, seperti apakah aman atau tidaknya negara 
tersebut, bagaimana budaya dan nilai-nilai yang berlaku di dalam masyarakatnya.54 
                                                           
53 Ibid, hal 12 - 13 
54 Ibid, hal 14 - 15 
 


































c. Pembangunan Hubungan (Relationship Building) 
Dimensi ini merupakan dimensi yang membutuhkan waktu lama yakni 
tahunan. Hal ini karena upaya menjalin hubungan dengan individu melalui beasiswa, 
pelatihan, pertukaran, konferensi, seminar, membangun jaringan nyata dan virtual, 
dan menyediakan akses masyarakat terhadap saluran media. Tujuan menjalin 
hubungan ini adalah untuk menciptakan analisis bersama atas suatu isu melalui 
pemikiran yang sama dengan apa yang diinginkan oleh negara yang terlibat dalam 
diplomasi publik. Dalam hal ini, individu dapat lebih memahami kelebihan dan 
kelemahan suatu negara dan memahami alasan menangani isu dari sudut pandang 
negara tersebut.55 
 
E. Instrumen Diplomasi Publik 
Nicholas J. Cull membagi aktivitas diplomasi publik ke dalam enam bentuk, yaitu 
listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy, international 
broadcasting, dan psychological warfare .56  
a. Listening 
Listening merupakan bentuk dasar yang harus dilakukan dalam konteks 
diplomasi publik, dalam aktivitas ini aktor hubungan internasional mengumpulkan 
                                                           
55 Ibid, hal 18 
56Nicholas J. Cull.CPD. 2013. Perspective on Public Diplomacy: Lessons From The Past. Los 
Angeles: Figueroa Press, hal 25 dalam Farhanisa Ridayani. 2015. Upaya-Upaya Diplomasi Publik 
Indonesia Melalui Batik di Amerika Serikat. Skripsi, Universitas Katolik Parahyangan, hal 5-8. 
 


































data dan membandingkan data mengenai opini dan pandangan publik mengenai suatu 
isu. Pengumpulan data dapat dilakukan melalui survei atau wawancara langsung 
dengan masyarakat publik tersebut. Kemudian setelah data terkumpul akan 
diaplikasikan pada bentuk kebijakan aktor yang melakukan diplomasi publik.57 
b. Advocacy 
Bentuk kedua dari diplomasi publik adalah advocacy, dalam konteks 
diplomasi publik advocacy dapat diartikan sebagai usaha dari aktor hubungan 
internasional dalam mengelola ruang lingkup internasional dengan secara aktif 
melakukan kegiatan komunikasi internasional dengan mempromosikan kebijakan - 
kebijakan tertentu, gagasan dan kepentingan umum aktor terhadap pemikiran 
masyarakat publik yang saat ini termasuk ke dalam bentuk tulisan-tulisan dan 
dokumen - dokumen yang dikeluarkan oleh kedutaan.58  
c. Cultural Diplomacy 
Dalam konteks diplomasi publik, cultural diplomacy dapat diartikan sebagai 
upaya aktor dalam mengelola hubungan internasional dengan membuat budaya 
mereka dikenal oleh masyarakat luar negeri dan memfasilitasi dalam penyebaran 
budaya mereka ke luar negeri. Pada dasarnya cultural diplomacy merupakan sebuah 
kebijakan negara dalam menyebarkan budaya mereka ke luar negeri. 59 







































d. Exchange Diplomacy 
Bentuk selanjutnya adalah exchange diplomacy, yang dapat diartikan sebagai 
upaya dari aktor dalam mengelola ruang lingkup internasional dengan mengirimkan 
warganya ke negara lain dan secara timbal balik mereka juga menerima warga negara 
tersebut ke negara mereka, hal ini biasanya berhubungan dengan pendidikan seperti 
pertukaran pelajar. Namun, istilah tersebut juga dapat dikonseptualisasikan sebagai 
proses satu arah, yang dapat digambarkan seperti; suatu negara mengirimkan warga 
negara mereka ke negara lain dan menceritakan mengenai betapa indah dan bagusnya 
negara mereka, dan kemudian warga negara dari negara lain tersebut akan datang ke 
negara mereka dan melihat serta mempelajari sendiri bagaimana luar biasanya negara 
mereka. Dalam istilah diplomasi publik, konsep timbal balik dapat diartikan sebagai 
menguntungkan kedua belah pihak.60 
e. International Broadcasting 
Bentuk kelima adalah international broadcasting, dalam konteks diplomasi 
publik dapat diartikan sebagai upaya sebuah aktor dalam mengelola ruang lingkup 
internasional dengan memanfaatkan teknologi untuk merangkul dan menjangkau 
masyarakat publik di negara lain, seperti dengan penggunaan televise, radio, dan 
internet. Dalam arti lain, negara dapat mempengaruhi publik melalui international 
broadcasting yang meliputi televisi, radio, dan internet, baik yang dikelola oleh 
                                                           
60 Ibid. 
 


































negara maupun yang bukan milik negara dan secara tidak langsung menyatakan 
terlibat dalam aktivitas diplomasi publik negara tersebut.61  
f. Psychological Warfare 
Bentuk terakhir adalah psychological warfare, pada dasarnya bentuk ini 
sekarang diperdebatkan untuk menjadi area dari diplomasi publik, karena penggunaan 
bentuk ini biasanya digunakan pada masa perang. Lebih lanjut Nicholas J Cull 
menjelaskan bahwa psychological warfare adalah salah satu upaya actor untuk 
mencapai objektivitas melalui memanfaatkan komunikasi dengan publik musuh, 
dalam artian mempengaruhi pengambilan keputusan publik musuh terhadap musuh. 
Kegiatan ini bisa berjalan secara rahasia maupun secara terbuka.62 
Berdasarkan interprestasi mengenai kerangka konsep di atas, maka peneliti 
kemudian akan menggunakan aktivitas utama diplomasi publik yang dikemukakan 
oleh Mark Leonard, Elytan Gilboa, Nicholas J Chull tersebut sebagai alat untuk 
menganalisis bagaimana peranan yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia dengan 
Wonderful Indonesia dalam upaya menarik investasi Korea Selatan di bidang 
pariwisata. 









































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Penelitian terbagi menjadi tiga pendekatan, yaitu kualitatif, kuantitatif dan 
campuran (mixed method). Dilihat dari berbagai data yang digunakan dan diolah 
dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah proses penelitian yang menggali suatu permasalahan. Metode 
penelitian kualitatif menjadikan peneliti membangun gambaran secara komprehensif, 
menganalisis kalimat, memberikan laporan secara rinci dari informan.63 Pendekatan 
yang dilakukan ini bertujuan untuk mengkaji suatu fenomena secara lebih mendalam 
sehingga untuk mengetahuinya peneliti dapat mewawancarai narasumber. Setelah 
informasi yang dibutuhkan telah terkumpul, selanjutnya dapat dianalisis untuk 
menghasilkan data berupa penggambaran atau deskripsi dari data yang telah 
dihasilkan.64 
 Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif karena 
mempermudah peneliti dalam menganalisis fenomena dalam penelitian ini dengan 
cara memaparkan data-data yang ditemukan oleh peneliti berdasarkan data dan fakta 
                                                           
63 Emzir, 2016, “Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data.” Jakarta: Raja Garfindo Perasada, hal 
2. 
64 John W. Creswell dalam J.R Raco Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan 
Keunggulannya (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), hlm 7. 
 


































yang terjadi di lapangan dengan mengumpulkan data tersebut berupa kata-kata, 
gambar dan data-data lain yang tidak berupa angka sehingga bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan berbagai kejadian yang telah terjadi tanpa 
mengukur dan menguji hal tersebut serta mencoba untuk menarik realitas itu ke 
permukaan sebagai suatu gambaran terhadap fenomena tertentu.65 
Jenis metode deskriptif-kualitatif yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam strategi diplomasi yang 
diterapkan oleh pemerintah Indonesia dalam menarik investasi Korea Selatan bidang 
pariwisata pada tahun 2016 yang kemudian akan dianalisa menggunakan konsep 
diplomasi publik untuk membantu peneliti menjawab rumusan masalah yang telah 
diajukan.  
 
B. Lokasi Penelitian 
  Penelitian dilaksanakan saat pandemic COVID - 19, oleh karena itu 
penelitian ini dilaksanakan dengan studi literatur, dan lokasi penelitian berada di 
Surabaya. Penelitian dilaksanakan sejak bulan Februari 2020 hingga Januari 2021. 
 
                                                           
65 Burhan Bungin,2011, ”Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial Lainnya” Jakarta: Kencana, hlm 68.68. 
 


































C. Subjek Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka subjek dalam 
penelitian ini adalah Pemerintah Indonesia yang diwakili oleh Kementerian 
Pariwisata RI, Maka tingkat analisanya adalah negara yaitu negara Indonesia sebagai 
state actor. 
 
D. Tahap – Tahap Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa 
tahapan penelitian yang berguna untuk menyelesaikan penelitian ini. Berikut berbagai 
tahapan yang dilakukan oleh peneliti : 
1. Tahap persiapan 
 Pada tahap persiapan ini terlebih dahulu melakukan pre-research untuk 
mencari permasalahan yang menarik dan dapat dikuasai oleh peneliti, Peneliti tertarik 
akan permasalahan yang ada di kawasan Asia khususnya Indonesia terlebih 
hubungannya dengan Korea Selatan dan segala dinamika yang terjadi pada kedua 
negara. Setelah peneliti menentukan kasus yang akan dibahas, peneliti 
mengumpulkan bahan bacaan berupa buku, jurnal, artikel ilmiah, penelitian 
terdahulu, berita, serta artikel lainnya dari website resmi di internet yang sesuai 
dengan isi pembahasan. Setelah membaca literatur sesuai dengan topik yang dipilih, 
peneliti menyusun pertanyaan penelitian dan menyesuaikan paradigma dengan teori 
 


































yaitu dengan mencari teori mengenai diplomasi publik dari berbagai sumber buku-
buku pendukung dan internet, serta mengumpulkan pertanyaan - pertanyaan yang 
nantinya akan diajukan kepada narasumber atau informan untuk mengumpulkan data 
yang diperlukan. Pada tahap ini, peneliti juga menyusun rancangan penelitian yaitu 
proposal lapangan, pemilihan lapangan penilitian untuk dilakukannya pengumpulan 
data, mengurus perizinan penelitian pada pihak yang terkait, memilih dan 
menggunakan informan sebagai sumber data yang akurat. 
2. Tahap Pelaksanaan 
 Pada tahap implementasi ini merupakan inti penelitian, peneliti mencari data 
terkait pertanyaan penelitian dari berbagai sumber yang dapat dipercaya. Peneliti 
menggunakan studi literatur, yakni memaksimalkan data dengan menggunakan 
dokumen, buku, jurnal, berita, maupun sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan 
topik penelitian, selanjutnya peneliti melakukan wawancara secara online dengan 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif untuk mendapatkan data primer. 
3. Tahap Analisis Data 
Setelah peneliti menyelesaikan semua langkah di atas, dan mendapatkan 
sumber-sumber data dari narasumber. Maka peneliti kemudian dapat mengolah data 
yang mereka temukan untuk bisa digunakan suatu bentuk penemuan atau kesimpulan 
yang sebenarnya tanpa menambah dan mengurangi dari jawaban narasumber yang 
terkait. Pada tahap analisa data ini, peneliti menggunakan konsep diplomasi publik 
 


































untuk mengetahui bagaimana sinergi antara pemerintah Indonesia dibawah 
Kementerian Pariwisata dan pebisnis PT. Jababeka. Tbk terkait menarik investasi 
Korea Selatan di bidang pariwisata dengan nation branding Wonderful Indonesia. 
Peneliti kemudian menggunakan teknik analisis data dari Milles dan Huberman yang 
meliputi tiga tahapan yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data 
yaitu teknik wawancara dan studi literarur. Kedua teknik ini digunakan untuk 
mendaoatkan data-data primer dan sekunder. Peneliti melakukan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Menurut K.R Soegijono, wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data jika peneliti ingin mendapatkan data yang lebih mendalam dari informan dengan 
menjalani sesi tanya jawab secara lisan dengan bertatap muka secara fisik diantara 
dua orang atau lebih untuk mengetahui pendapat sesorang terhadap suatu objek.66 
Sehingga melalui teknik wawancara ini, peneliti akan memperoleh data-data primer 
yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang terlibat. Wawancara dilakukan kepada 
beberapa sampel yang telah ditentukan.  
                                                           
66 Sugiyono, 2009, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”. Bandung: Alfabeta, hlm  72. 
 


































Dalam metode penelitian kualitatif, peneliti menggunakan teknik pengambilan 
sampel dengan menggunakan purposive sampling dengan melakukan pengambilan 
sampel dari sumber data yang akan dipertimbangan untuk penelitian. Peneliti 
melakukan wawancara dengan Ibu Thelma Sabban, S.Sos., M.Si., selaku Asisten 
Deputi Bidang Industri dan Investasi dari Kementerian Pariwisata Republik 
Indonesia. Hal ini dilakukan mengingat bahwa Kementerian Pariwisata Republik 
Indonesia sebagai subjek penelitian sehingga akan memudahkan peneliti dalam 
mengumpulkan data-data yang diteliti dan memperkuat data serta memilah sumber - 
sumber data yang ada. Mengingat penelitian ini dilaksanakan saat maraknya pandemi 
COVID - 19, maka wawancara dengan narasumber tersebut dilakukan secara online 
melalui sarana media sosial Whatsapp yakni pada tanggal 18 – 25 Januari 2021. 
Dalam mengumpulkan data melalui wawancara, peneliti menggunakan wawancara 
terstruktur, karena peneliti telah menyusun data – data yang dibutuhkan untuk 
melengkapi data peneliti.  
2. Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian. Data dan 
informasi yang diperoleh dalam bentuk buku, tulisan angka dan gambar yang berupa 
laporan dan keterangan yang dapat mendukung penelitian untuk kemudian ditelaah, 
serta hasil penelitian yang dapat ditemukan dimana saja khususnya yang bersumber 
dari Kementrian Pariwisata Republik Indonesia. Melalui metode dokumentasi akan 
 


































membantu peneliti memperoleh data-data sekunder untuk membantu menjawab 
pertanyaan penelitian, serta data yang diperoleh dari situs media informasi di internet 
seperti artikel ilmiah online, jurnal online, website di internet yang terpercaya 
khususnya dalam bidang diplomasi publik dan pariwisata. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Pada tahap ini, setelah peneliti mendapatkan data yang telah terkumpul dari 
lapangan, kemudian peneliti melakukan analisis terhadap data-data tersebut, 
kemudian melakukan kajian yang lebih mendalam dari apa yang sudah diteliti 
sehingga data tersebut akan mudah untuk dipahami dan dapat diinformasikan kepada 
orang lain secara jelas. Dalam penelitian ini peneliti menggabungkan data primer 
yang diperoleh dari hasil wawancara secara online dengan Kementrian Pariwisata 
Republik Indonesia dan data sekunder dari studi literatur dan dokumen resmi dari 
Kementrian Pariwisata Republik Indonesia kemudian diproses dan dianalis untuk 
mencari pemahaman berdasarkan rumusan masalah yakni bagaimana pemerintah 
Indonesia menarik investasi Korea Selatan dalam bidang Pariwisata. 
Data mentah yang diperoleh jumlahnya begitu banyak, dan tidak semua data 
yang didapatkan memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Sehingga perlu 
dilakukan reduksi data, memilah dan memilih data yang relevan. Menurut Miles dan 
Huberman teknik analisa data mencakup serangkaian tahapan sekaligus yaitu 
 


































pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Menurut 
Empat alur tahapan dalam menganalisa data Miles dan Huberman yaitu :67 
1. Reduksi data 
Mengingat daya yang diperoleh di lapangan sangat banyak, reduksi data 
merupakan proses pemilihan, penyederhanaan perolehan data kasar yang diperoleh 
dari catatan-catatan tertulis lapangan. Tahapan reduksi data yang dilakukan adalah 
dengan menajamkan analisis, mengklasifikasikan atau mengelompokkan ke dalam 
tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengklasifikasikan, mengarahkan serta 
menghilangkan data-data yang sekiranya tidak diperlukan sehingga dapat ditarik 
kesimpulan dan diverifikasi. Berdasarkan berbagai data yang telah diperoleh, makan 
peneliti akan fokus untuk membahas strategi pemerintah Indonesia dalam menarik 
investor Korea Selatan dalam kerangka konsep diplomasi publik. Triangulasi data 
dilakukan dengan mengkonfirmasi data yang telah diperoleh kepada pejabat terkait 
dan kompeten dalam bidang Pariwisata sehingga data yang diperoleh telah teruji 
kevaliditasnya. 
2. Penyajian data 
Setelah dianalis dengan reduksi data, data tersebut akan dilanjut pada tahapan 
penyajian data. Pada tahap penyajian data, data disajikan dalam sebuah laporan 
penelitian dalam bentuk narasi, tabel dan bagan yang akan membantu untuk 
                                                           
67 Milles dan Huberman. 2007. “Analisis Data Kualitatif”. Jakarta : Unirversitas Indonesia Press. Hlm 
192. 
 


































memahami terhadap data yang telah diperoleh di lapangan agar data hasil reduksi 
terorganisir dan tersusun sehingga mudah untuk dipahami. Peneliti akan menyusun 
data yang relevan agar mendapatkan informasi yang dapat disimpulkan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Pada tahap ini adalah penarikan kesimpulan dari data yang didapat dari proses 
penelitian yang telah dianalisis. Tujuan dari dilakukannya penarikan kesimpulan ini 
untuk memudahkan peneliti mengetahui benang merah dari keseluruhan proses 
penelitian yang dilakukan, sehingga ditemukan titik temu yang dicari dari proses 
penelitian selama ini. 
 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan untuk mengukur tingkat kredibilitas penelitian 
kualitatif, sehingga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya karena tidak 
menutup kemungkinan data yang diperoleh oleh peneliti cenderung bias, subjektif, 
atau bahkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan pengecekan keabsahan data sebelum peneliti menyajikan data dan 
menarik suatu kesimpulan, sehingga data tersebut tidak diragukan sebagai suatu karya 
ilmiah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengukuran keabsahan data 
dengan triangulasi.  
 


































Menurut Sugiono teknik triangulasi adalah pemeriksaan data yang diperoleh 
melalui kombinasi dari teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada. 
Penggunaan triangulasi ini lebih meningkatkan kekuatan data karena data yang 
didapatkan dikumpulkan dari cara yang berbeda. Jenis triangulasi yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik yang mana pengumpulan data dilakukan 
berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Teknik pengumpulan data 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi.68 
                                                           
68 Sugiyono.2010. “Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, Bandung: Alfabeta, Hal 240. 
 





































A. Hubungan Bilateral antara Indonesia dan Korea Selatan 
Globalisasi memiliki dampak yang sangat penting bagi kemajuan peradaban 
manusia di muka bumi. Globalisasi tidak hanya membuat batas-batas suatu negara 
menjadi kabur tetapi juga membuat hubungan negara-negara di seluruh dunia ini 
menjadi semakin kompleks. Hubungan dalam rangka kerja sama menjadi lebih 
dominan dibandingkan hubungan yang kurang bersahabat seperti konflik atau perang. 
Saat ini negara-negara di seluruh dunia lebih fokus pada kesejahteraan rakyatnya 
dengan memperkuat perekonomiannya sendiri, untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi tersebut, negara-negara telah menjalin hubungan diplomatik dengan negara 
lain dalam rangka membuka kerja sama baik dalam bentuk bilateral maupun 
multilateral. Dalam kondisi ini Indonesia juga melakukan hal yang sama dalam untuk 
mencapai peningkatan pertumbuhan ekonominya untuk kemaslahatan rakyatnya. 
Indonesia melakukan kerja sama bilateral dengan banyak negara maupun kerjasama 
multilateral baik di lingkup ASEAN maupun di luar ASEAN. 
Dalam perkembangannya, diplomasi telah menjadi hal yang wajib dilakukan 
oleh suatu negara untuk mewujudkan kepentingan nasional yang dimiliki oleh suatu 
negara. Indonesia juga mengadopsi hal yang sama. Dalam perkembangan globalisasi, 
Indonesia meyakini bahwa Korea Selatan merupakan negara yang memiliki potensi 
 


































besar untuk menjalin kerja sama dengan Indonesia dalam berbagai bidang, karena ada 
hubungan interdepen yang terjadi antara Indonesia dan Korea Selatan. Di satu sisi, 
Indonesia membutuhkan modal atau investasi, produk-produk teknologi dari Korea 
Selatan. Di sisi lain, Korea Selatan memerlukan sumber daya alam, tenaga kerja dan 
pasar Indonesia yang begitu besar. Berdasarkan hubungan yang saling 
interdependensi antara Indonesia dan Korea Selatan, kedua negara telah banyak sekali 
melakukan kerja sama bilateral dalam berbagai bidang baik itu yang melibatkan 
pemerintah dan non - pemerintah. 
1. Bidang Politik 
 Korea Selatan dan Indonesia adalah dua negara yang memiliki beberapa 
kemiripan dalam hal sejarah politiknya, dimana kedua negara tersebut pernah 
mengalami masa penjajahan, masa perjuangan dalam usaha mempertahankan 
kemerdekaan negara, kedua negara tersebut juga sama – sama dikuasai oleh negara – 
negara kolonial dalam kurun waktu yang cukup lama.  Namun, meski memiliki 
beberapa kesamaan, kedua negara pada masa pasca Perang Dunia II tidak memiliki 
kedekatan politik. Hal tersebut dipicu oleh kebijakan luar negeri Korea Selatan yang 
diterapkan oleh presiden pertama mereka, Rhee Syngman. Kebijakan tersebut tentang 
sikap Korea Selatan yang benar - benar menyatakan anti terhadap komunisme, dan 
bersikap tegas terhadap negara-negara komunis. Pada saat yang sama sikap Indonesia 
dibawah Presiden Soekarno tidak ingin dikategorikan ke dalam Blok Timur maupun 
Blok Barat. Dalam hal itu, Korea Selatan yang pro Amerika Serikat dan Blok Barat 
 


































tidak mapu menjalin hubungan diplomatik yang mulus dengan Indonesia di era Bung 
Karno.69 
Pada masa pemerintahan selanjutnya yaitu pemerintahan Presiden Park 
Chung-Hee, Korea Selatan mulai menghapuskan sikap diplomasi pro-Barat dan mulai 
menjalin diplomasi dengan beberapa negara, terutama dengan negara - negara non-
blok yang sedikit memiliki hubungan dengan Korea Selatan, seperti Indonesia. 
Sejalan dengan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa pada tahun 1966 telah terjadi 
hubungan baru antara Korea Selatan dan Indonesia, dimana pada tanggal 1 Desember 
1966, Korea Selatan membuka secara resmi kantor Konsulat Jenderal di Jakarta. 
Kemudian pada tanggal 1 Juni 1968 Konsulat Jenderal Republik Indonesia di Seoul 
dibuka.70  Sejak saat itu, kedua negara telah melakukan kunjungan bolak - balik yang 
dilakukan oleh para pejabat kedua negara dalam memajukan persamaan perspektif 
dan kesepahaman dalam berbagai bidang yang menjadi salah satu pertimbangan 
dalam pengambilan kebijakan menghadapi masalah nasional dan internasional.  
 Salah satu kunjungan penting tersebut adalah kunjungan Menteri Luar Negeri 
Indonesia Adam Malik ke Korea Selatan pada tahun 1973, dimana ia bertemu dengan 
Menteri Luar Negeri Korea Selatan Kim Dong Jo yang membahas tentang konflik 
Semenanjung Korea, dan dukungan Indonesia dalam menyelesaikan konflik 
                                                           
69 Yang Seung-Yoon, “4O Tahun hubungan Indonesia-Korea Selatan”,  Yogyakarta : Gadjah Mada 
University Press,  2005, hal 47   
70 Kedutaan Besar Republik Korea untuk Indonesia. Sejarah Hubungan Diplomatik. 
http://overseas.mofa.go.kr/id-id/wpge/m_2717/contents.do. Diakses pada 26 Juli 2020. 
 


































tersebut.71 Pada tahun 1973 pula, Indonesia dan Korea Selatan sepakat untuk 
meningkatkan hubungan kedua negara dengan mengubah tingkat kenegaraan  dari 
tingkat konsuler ke tingkat diplomatik penuh. Pada tanggal 18 september 1973, kedua 
negara mulai menempatkan duta besar mereka. Konsulat Jenderal kedua negara 
diubah menjadi Kedutaan Besar Republik Korea dan Kedutaan Besar Republik 
Indonesia.72 
 Setelah resmi menjalin hubungan diplomasi penuh, kedua negara secara 
berlanjut terus mengadakan kunjungan dan pertemuan, tidak hanya oleh masing- 
masing Menteri Luar Negeri, tetapi juga dengan berbagai Menteri bidang lain, sampai 
kunjungan tingkat kepala negara, seperti kunjungan kenegaraan Presiden Indonesia 
Megawati Soekarnoputri pada 30 Maret – 2 April 2002. Kunjungan ini dilakukan 
setelah Presiden Megawati berkunjung terlebih dahulu ke Korea Utara untuk 
menyampaikan secara langsung kepada Presiden Korea Utara Kim Jong Il, keinginan 
Korea Selatan untuk memajukan hubungan antar-Korea. Setelah kunjungan tersebut, 
baru Presiden Megawati berkunjung ke Korea Selatan untuk membahas masalah 
penyelesaian konflik Semenanjung Korea.73 
                                                           
71 Yang Seung Yoon. 2005, “40 Tahun (1966-2005) Hubungan Indonesia-Korea Selatan”. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. hal.41 
72 Ibid.hal 42. 
73 Ibid. hal 152 
 


































2. Bidang Ekonomi 
Di bidang ekonomi, pada Presiden Kim Dae Jung mengunjungi Jakarta 
menemui Presiden Abdurrahman Wahid. Pada 28 November 2000. Dalam kunjungan 
tersebut, para pemimpin kedua negara membahas tentang upaya – upaya yang dapat 
dilakukan kedua negara dalam meningkatkan kerjasama, khususnya kerja sama di 
bidang ekonomi. Pembicaraan tersebut melahirkan kesepakatan yang mempererat 
kerja sama ekonomi bilateral antara kedua negara. Kedua negara menyepakati hal-hal 
penting terkait dengan isu-isu perdagangan, sektor otomotif, telekomunikasi, 
konstruksi, minyak dan energi. Selain itu, Presiden Abdurrahman Wahid juga 
menyampaikan harapannya kepada pihak Korea Selatan untuk senantiasa mendorong 
para investor datang ke Indonesia.74  
 Guna terus memperkuat hubungan kerjasama yang baik antara kedua negara, 
pada tanggal 4 Desember 2006 Korea Selatan dan Indonesia kembali mengadakan 
pertemuan dan menandatangani deklarasi bersama pembentukan kemitraan strategis 
(Joint Declaration on Strategic Partnership to Promote Friendship and Cooperation 
in the 21st Century) oleh kepala negara Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono, dan 
kepala negara Korea Selatan, Roh Moo Hyun.75 Joint declaration tersebut bertepatan 
pada peringatan 40 tahun terjalinnya hubungan bilateral antara Indonesia dengan 
Korea Selatan yang merupakan momen yang tepat dan bersejarah bagi kedua negara. 
                                                           
74 Anwar, Ratih Pratiwi. 2013. “40 Tahun Kerjasama Ekonomi Indonesia-Korea Selatan: Pencapaian, 
Tantangan, dan Prospek ke Depan” dalam Maman Mahayana, M. Hum dkk (ed.), 40 Tahun 
Hubungan Indonesia-Korea Selatan.Yogyakarta: Pusat Studi Korea Universitas Gajah Mada. 
75 Ibid. 
 


































Deklarasi bersama ini menjadi dokumen komprehensif yang bertujuan untuk 
memperkuat kerjasama dan saling berbagi kepentingan yang sama di bidang 
ekonomi, politik, dan sosial budaya. 
Dalam rangka mewujudkan kerjasama ekonomi, perdagangan dan investasi, 
kedua negara tersebut kemudian membentuk Indonesia-Korea Joint Task Force On 
Economic Cooperation (JTF-EC) yang menyelenggarakan pertemuan tahunan sejak 
tahun 2007. Pada tahun 2011, JTF-EC berganti menjadi Working Level Task Force 
Meeting (WLTFM), yang diadakan dua kali dalam setahun untuk mengakomodasi 
perkembangan signifikan dalam kerjasama ekonomi antara kedua negara. Pertemuan 
pertama WLTFM dilaksanakan di Bali pada Mei 2011. Melalui kerjasama ini, tercatat 
nilai realisasi investasi Korea Selatan di Indonesia terus meningkat. Pada tahun 2013, 
nilai investasi Korea Selatan mencapai 1,2 miliar dolar AS.76 
Hubungan kerjasama tersebut semakin diperkuat dengan pertemuan Working 
Level Task Force Meeting (WLTFM) kelima yang diselenggarakan pada tanggal 25 
September 2013 di Seoul, Korea Selatan. Pertemuan rutin yang dilaksanakan dua kali 
setahun ini menghasilkan perencanaan utama yang sebelumnya mempunyai 
kelompok kerja didalam delapan sektor, lalu dikembangkan menjadi sembilan sektor 
yaitu kelompok kerja industri, kelompok kerja perdagangan dan investasi, kelompok 
kerja energi dan sumber daya mineral, kelompok kerja lingkungan, kelompok kerja 
                                                           
76 Republika. 2013. “Tarik Investor Korsel, Indonesia Buka Kantor Pusat Investasi di Seoul”, 
https://m.republika.co.id/berita/mtoa2l/tarik-investor-korsel-indonesia-buka-kantor-pusat-investasidi-seoul.  
diakses pada 12 Oktober 2020. 
 


































konstruksi dan infrastuktur, kelompok kerja industri pertahanan, kelompok kerja 
pembiayaan pembangunan, kelompok kerja pertanian, kehutanan, dan perikanan,  dan 
kelompok kerja mobil ramah lingkungan.77 
Di bidang investasi, Korea Selatan merupakan salah satu negara yang cukup 
banyak berinvestasi di Indonesia. Dimana Korea Selatan selalu berada di urutan 10 
besar negara dengan investasi terbesar di Indonesia. Hingga akhir tahun 2015, minat 
investasi Korea Selatan terus meningkat. Pada tahun 2015, tercatat minat investasi 
Korea Selatan di Indonesia mencapai US$ 16 miliar.78 Sektor-sektor yang diminati 
antara lain sektor industri, pariwisata, energi dan ekonomi kreatif.79 Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) telah menjalin kerjasama dengan Woori Bank 
yakni salah satu lembaga perbankan terbesar di Korea Selatan. Dimana kerjasama ini 
dituangkan dalam sebuah Memorandum of Understanding (MoU). Upacara 
penandatangan dilakukan di Seoul, Korea Selatan. Diharapkan kerja sama ini dapat 
mendorong perusahaan Korea selatan untuk berinvestasi di Indonesia.  
Di bidang keuangan, Bank Negara Indonesia (BNI) resmi membuka cabang di 
Wise Tower, Seoul, Korea Selatan pada tahun 2016. BNI merupakan bank Indonesia 
pertama yang membuka cabang di Korea Selatan. Dengan adanya BNI Seoul ini 
                                                           
77 KBRI Seoul. “Kerjasama Ekonomi”, dalam https://kbriseoul.kr/kbriseoul/index.php/id/201301-07-15-02- 
52/ekonomi.  diakses pada 12 Oktober 2020. 
78 Republika, “Menjaring Investasi Korea Selatan”, 
http://www.republika.co.id/berita/koran/pareto/16/01/04/o0ezc829-menjaring-investasi-koreaselatan, 
diakses pada 12 Oktober 2020. 
79“Kepala BPKM Promosi Investasi ke Korea Selatan”, 17 Desember 2015, 
https://m.bisnis.com/ekonomi-bisnis/read/20151217/9/502732/kepala-bkpm-promosi-investasi-
kekorea-selatan.  diakses pada 12 Oktober 2020. 
 


































diharapkan bisa menyediakan ponjaman dan berbagai layanan jasa perbankan lainnya 
sehingga dapat menjadi jembatan kerjasama antara Korea Selatan dan Indonesia. BNI 
Seoul juga memberikan layanan kepada para pengusaha Korea Selatan yang ingin 
berinvestasi di Indonesia. Oleh Karena itu, Indonesia berharap Korea Selatan dapat 
memberikan bantuan dan dukungan untuk mewujudkan kegiatan BNI Seoul agar 
dapat terlaksana dengan lancar.80 
3. Bidang Sosial dan Budaya 
 Sejak ditandatanganinya Draft Agreement on Cultural Cooperation pada 28 
November 2000, Indonesia dan Korea Selatan telah menjalin hubungan kerja sama 
budaya, yang kemudian disahkan dengan Peraturan Presiden No. 92 tahun 2007. 
Kerja sama budaya antara Indonesia dan Korea Selatan meliputi bidang-bidang 
tertentu, antara lain: (1) Bidang Budaya; (2) Bidang Seni; (3) Bidang Pendidikan dan 
Ilmu Pengetahuan; (4) Bidang olah raga dan kewartawanan; dan (5) Media Massa. 
Di tahun yang sama, Hallyu atau budaya Korea berkembang di Indonesia 
melalui penayangan drama dan film di stasiun televisi. Pasalnya, media di Indonesia 
memperoleh kembali kebebasannya setelah pemerintahan Presiden Suharto berakhir 
pada tahun 1998, Sebelumnya hanya ada satu stasiun televisi, yaitu TVRI yang 
                                                           
80 Kementerian Luar Negeri RI. “Indonesia-Korea Selatan Selenggarakan Joint Commission Meeting 






































merupakan stasiun televisi milik negara dan bertambah menjadi lima.81 Serial televisi 
pertama Korea Selatan ini disiarkan oleh stasiun televisi Indosiar pada tahun 2002 
yang berjudul Endless Love. Lalu di tahun yang sama Trans TV juga memutar drama 
Glass Shoes and Lover. Kemudian pada tahun 2003, Trans 7 dan SCTV juga 
menayangkan beberapa drama Korea seperti Beautiful Days dan Winter Sonata.82 
Kemudian pada tahun 2006, Indonesia dan Korea Selatan sepakat 
menandatangani The Joint Declaration on Strategic Partnership to Promote 
Friendship and Cooperation in the 21st Century di Jakarta. Dalam deklarasi bersama 
tersebut terdapat tiga bentuk kerjasama yang akan dijalin yaitu kerjasama politik dan 
keamanan, kerjasama sosial budaya, serta kerjasama di bidang ekonomi (investasi 
dan perdagangan).83 Selanjutnya pada tahun 2008, tepatnya pada tanggal 14-15 Mei, 
untuk pertama kalinya diadakan diadakan The First Cultural Committee Meeting RI 
(Republic of Indonesia)-ROK (Republic of Korea) di Yogyakarta. Dalam pertemuan 
tersebut, kedua negara sepakat bahwa film merupakan salah satu media pertukaran 
budaya selain tari tradisional, kerajinan dan pariwisata. Maka dari itu, pada tahun 
2008 film Korea resmi diputar di bioskop Blitzmegaplex.84  
                                                           
81 Jeong Jae Seon, Lee Seul Hi dan Lee Sang Gil. 2016. When Indonesians Routinely Consume Korean 
Pop Culture: Revisiting Jakarta Fans of the Korean Drama Dae Jang Geum, International Journal of 
Communication, hlm 5. 
82 Noor Rahma Yulia, 2013. Diplomasi Kebudayaan Republic of Korea, Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta, hlm 2-3. 
83 Kementerian Luar Negeri Indonesia, Hubungan Bilateral. 
https://www.kemlu.go.id/seoul/id/Pages/HUBUNGAN-BILATERAL.aspx. Diakses pada 8 Agustus 
2020. 
84 Noor Rahma Yulia. 2013.  Diplomasi Kebudayaan Republic of Korea. Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta, hlm 3. 
 


































Pada tahun 2011, Korean Cultural Centre atau Pusat Kebudayaan Korea 
dibuka di Jakarta. Di tahun yang sama Kedutaan Besar Korea Selatan juga berhasil 
menyelenggarakan Korea-Indonesia Week di Indonesia yang merupakan ajang 
pengenalan budaya Korea Selatan.85 Selanjutnya pada tanggal 25 September 2013 
diadakan Gala Dinner di Lotte Hotel Seoul dalam rangka memperingati 40 tahun 
terjalinnya hubungan diplomatik antara Indonesia dan Korea Selatan. Dalam acara 
tersebut menggelar peragaan busana batik, pentas musik perkusi dan pentas musik 
angklung.86 
Sejak tahun 2014 hingga 2015, KBRI Seoul juga mengadakan berbagai acara 
dan promosi secara rutin seperti pada tanggal 29 Agustus 2014 KBRI Seoul dengan 
Pemerintah Kota Seoul bekerjasama menggelar Open House Seoul, kemudian pada 
tanggal 28 September - 2 Oktober 2014 KBRI Seoul bekerja sama dengan 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menyelenggarakan Indonesia Food 
Festival di La Seine Restaurant di Hotel Lotte, Seoul. Pada Mei 2015, KBRI Seoul 
berpartisipasi dalam acara Bazaar Hi Seoul, dan menggelar acara Khamsahamnida 
Korean bekerja sama dengan Persatuan Pelajar Indonesia di Korea Selatan. Pada 21 
Oktober 2015 diselenggarakan Pentas Kebersamaan Satu Negeri dan Pameran Batik 
Indonesia di Museum Kyungwoon dan merupakan kegiatan hasil kerja sama dengan 
                                                           
85 Ibid. hal 22. 
86Kementerian Luar Negeri Indonesia, Hubungan Bilateral. 
https://www.kemlu.go.id/seoul/id/Pages/HUBUNGAN-BILATERAL.aspx. Diakses pada 8 Agustus 
2020. 
 


































salah satu pecinta batik Indonesia asal Korea Selatan, Jung Okji.87 Kegiatan - 
kegiatan tersebut juga sebagai bentuk soft power diplomacy yang diselenggaran oleh 
KBRI Seoul dengan tujuan untuk memperkenalkan dan mempromosikan budaya 
Indonesia kepada masyarakat Korea Selatan. 
Selanjutnya pada tanggal 18 Desember 2015 telah diselenggarakan JCM 
(Joint Commission Meeting) kedua di Seoul. Pada pertemuan tersebut, Indonesia dan 
Korea Selatan mengadakan pertukaran tenaga pendidik terutama di bidang bahasa, 
peningkatan kualitas Pusat Studi Bahasa Korea Indonesia dan pendirian Pusat Studi 
Indonesia di Korea Selatan untuk membahas kerjasama di berbagai bidang seperti 
sosial - budaya. Sementara di bidang pariwisata, kedua negara sepakat untuk 
meningkatkan kegiatan promosi bersama dan menambah jumlah penerbangan 
antarnegara.88 Pertemuan tersebut secara tidak langsung membuka kesempatan 
kepada Indonesia untuk lebih giat melakukan berbagai upaya penyebaran budaya di 
Korea Selatan. 
4. Bidang Ketenagakerjaan 
Hubungan diplomatik Indonesia-Korea Selatan semakin diperkuat melalui 
kerja sama seperti pengiriman tenaga kerja Indonesia berdasarkan kepentingan kedua 
negara. Korea Selatan merupakan salah satu negara yang bekerjasama dengan 
Indonesia di bidang ketenagakerjaan. Sejak tahun 1980-an, Korea Selatan mengalami 
                                                           
87 Ibid. 
88 Ni Luh Aulia Paquisa Suparmi.2018. Peran KBRI Seoul Dalam Promosi Budaya dan Pariwisata 
Indonesia di Korea Selatan, 2015 – 2017. Yogyakarta: Universitas Veteran Yogyakarta, hlm 50. 
 


































perkembangan ekonomi yang pesat, dan Korea Selatan selalu mengandalkan sektor 
industri sebagai salah satu faktor pendukung pertumbuhan ekonomi negaranya. Korea 
Selatan sebagai negara industri dan membutuhkan sumber daya yang beragam, tidak 
hanya sumber daya alam yang sebagian diimpor karena sumber daya alam Korea 
Selatan sangat sedikit, negara ini juga membutuhkan tenaga kerja asing untuk 
mengoperasikan mesin-mesin industrinya. Selain kurangnya ketersediaan tenaga 
kerja, masyarakat Korea Selatan yang sudah memiliki tingkat kemakmuran tinggi 
umumnya kurang berminat bekerja di sektor industri dan perikanan, khususnya pada 
kategori pekerjaan Dangerous, Dirty, and Difficult (3D). Untuk memenuhi kebutuhan 
sektor manufacture dan fishing yang sebagian besar merupakan usaha kecil 
menengah, dibuka pintu masuk bagi tenaga kerja asing. Sejauh ini terdapat 15 negara 
termasuk Indonesia yang mengirimkan tenaga kerjanya ke Korea Selatan.89 
Indonesia mulai mengirimkan Tenaga Kerja Indonesia ke Korea Selatan 
melalui mekanisme yang disebut Industrial Trainee Program pada tahun 1994. 
Disebut trainee karena pada saat itu undang-undang ketenagakerjaan Korea Selatan 
tidak mengizinkan pekerja asing bekerja di Korea Selatan. Baru pada tahun 2004 
Korea Selatan secara resmi menerima kedatanganan tenaga kerja asing melalui skema 
EPS = Employment Permit System. Baru pada tahun 2004 Korea Selatan secara resmi 
menerima kedatanganan tenaga kerja asing melalui Employment Permit System 
(EPS). Pada 13 Juli 2004 Indonesia dengan Korea Selatan menandatangani EPS MoU 
                                                           
89 Op, Cit. 
 


































(Memorandum of Understanding) untuk pengiriman TKI dalam bentuk Government 
to Government (G to G). MoU tersebut telah diperpanjang sebanyak dua kali yaitu 
pada tahun 2008 dan 2012. Berdasarkan MoU ini, pengiriman dan penerimaan TKI 
dilakukan oleh pemerintah Indonesia melalui Badan Nasional Penempatan dan 
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) dan Human Resources 
Development Korea (HRDK) sehingga belum ada keterlibatan pihak swasta dalam 
pengiriman TKI ke Korea Selatan sejak program EPS (Employment Permit System) 
dijalankan.90  
Hingga akhir 2015, terdapat sekitar 40.000 pekerja Indonesia di Korea 
Selatan. Minimnya ketersediaan tenaga kerja lokal untuk pekerjaan industri kecil 
merupakan peluang potensial bagi tenaga kerja asing. Korea Selatan membutuhkan 
setidaknya 100.000 pekerja asing setiap tahun. Setiap negara tidak dapat memasok 
tenaga kerja sebanyak mungkin ke Korea Selatan karena Korea Selatan menetapkan 
kuota untuk setiap negara. Indonesia memiliki kuota 9000 orang setiap tahun. Korea 
Selatan siap menerima tenaga kerja muda Indonesia untuk bekerja di sana. Korea 
Selatan sangat terbuka dalam menerima tenaga kerja asing di negaranya, khususnya 
tenaga kerja Indonesia. Saat ini, setidaknya terdapat 60.000 tenaga kerja muda 
Indonesia yang bekerja di perusahaan-perusahaan di Korea Selatan, khususnya 
perusahaan teknologi.91 
                                                           
90 Kedutaan Besar Republik Indonesia, 2014, Bilateral RI – Korea Selatan, 
http://kbriseoul.kr/kbriseoul/index.php/id/indokor. Diakses pada 23 Desember 2020. 
91 Ibid. 
 


































5. Bidang Pariwisata 
Indonesia dan Korea Selatan melakukan penandatanganan MoU Joint 
Declaration on Strategic Partnership to Promote Friendship and Cooperation in the 
21st Century pada 4 Desember 2006, dan memulai kerja sama di bidang pariwisata.92 
Tujuan dari kerjasama ini adalah untuk meningkatkan kedatangan wisatawan pada 
kedua negara dan mendorong penyebaran wisatawan yang lebih luas ke berbagai 
destinasi dan obyek wisata di masing-masing negara, mendorong pertumbuhan 
industri pariwisata yang sehat di kedua negara, dan memajukan pengembangan 
sumber daya manusia di bidang pariwisata dan industri perjalanan wisata yang terkait 
dari kedua negara.93 Poin-poin kerjasama ini meliputi berbagai bidang, antara lain : 
(1) Promosi; (2) Pengembangan Produk; (3) Pendidikan dan Pelatihan; (4) Penelitian 
dan Pengembangan; dan (5) Kerjasama Sektor Swasta.94 
Sebagai tindak lanjut dari kesepakatan tersebut, pada tanggal 14-15 Mei 2008 
telah diadakan The First Cultural Committee Meeting RI–ROK di Yogyakarta. The 
First Cultural Committee Meeting merupakan pertemuan yang membahas bidang 
                                                           
92Kementerian Pariwisata RI. Daftar Perjanjian Bilateral Bidang Pariwisata. 
https://www.kemenparekraf.go.id/post/daftar-perjanjian-bilateral-bidang-pariwisata. Diakses pada 8 
Agustus 2020 
93 Hasil wawancara Online dengan Bu Thelma Sabban, S.Sos., M.Si., Asisten Deputi Bidang Industri 
dan Investasi Kementerian Pariwisata RI, pada 25 Januari 2021 
94 Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 2006. Memorandum Saling Pengertian antara 
Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Korea mengenai Kerjasama di Bidang 
Pariwisata. 
https://www.kemenparekraf.go.id/asset_admin/assets/uploads/media/pdf/media_1553502773_korea.pd
f. Diakses pada 27 Mei 2020. 
 


































budaya dan pariwisata yang pertama kali dilakukan oleh kedua negara.95 Dalam 
rangka terus memperkuat hubungan dan kerjasama bilateral antara Indonesia dan 
Korea Selatan, pada 18 Desember 2015 di Seoul, Indonesia dan Korea Selatan telah 
mengadakan The 2nd Joint Commission Meeting (JCM) kedua. Kedua negara 
membahas tentang kerja sama di berbagai bidang dan sepakat untuk memperkuat 
kerja sama di beberapa bidang termasuk sosial-budaya dan pariwisata. Dalam bidang 
pariwisata, para pemimpin kedua negara sepakat untuk mempromosikan two way 
tourism dengan mempermudah urusan visa bagi turis Indonesia ke Korea selatan.96 
 
B. Pengembangan Pariwisata Indonesia melalui Program 10 Bali Baru 
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 81.000 
kilometer garis pantai, memiliki 17.508 pulau, serta dihuni 300 lebih suku bangsa 
menyimpan potensi sumber daya pariwisata yang sangat besar dan beragam untuk 
dapat dikembangkan menjadi destinasi pariwisata yang menarik dan menjadi tujuan 
utama wisata dunia. Namun demikian, wisatawan mancanegara lebih mengenal 
destinasi pariwisata Indonesia yaitu Bali.97   
Selain itu, potensi dan peluang destinasi pariwisata di kota Indonesia lainnya 
yang mampu menarik kunjungan wisatawan dari berbagai belahan dunia tersebut 
                                                           
95 Kedutaan Besar Republik Korea untuk Republik Indonesia. Sejarah Hubungan Diplomatik. 
http://overseas.mofa.go.kr/id-id/wpge/m_2717/contents.do. Diakses pada 27 Mei 2020. 
96 Ibid.  
97 Detik Travel. 2019. Cerita Menteri Pariwisata Memilih 10 Bali Baru. https://travel.detik.com/travel-
news/d-4522951/cerita-menteri-pariwisata-memilih-10-bali-baru. Diakses pada 9 Agustus 2020. 
 


































masih menghadapi kendala, karena kesiapan destinasi pariwisata yang masih belum 
optimal dan merata terkait dengan hal berikut : keterbatasan manajemen atau 
pengelolaan daya tarik wisata yang dapat menjadi tempat wisata kelas dunia, 
keterbatasan aksesibilitas dan konektifitas ke destinasi wisata dan hubungan - 
hubungan regional, nasional maupun internasional, serta ketersediaan dan kualitas 
fasilitas pendukung wisata (amenitas) terbatas. Agar pengembangan destinasi 
pariwisata dapat tersebar merata di Indonesia, pemerintah Indonesia membuat 
program 10 Bali Baru melalui promosi "Wonderful Indonesia" yaitu mengembangkan 
destinasi pariwisata Indonesia dengan harapan destinasi pariwisata tersebut dapat 
menarik kunjungan para wisatawan seperti Bali.  
Pengembangan destinasi pariwisata bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
destinasi pariwisata dengan cara sebagai berikut:98 (1) mengembangkan infrastruktur 
dan ekosistem wisata, termasuk merancang destinasi pariwisata (kawasan strategis 
pariwisata nasional dan kawasan pengembangan pariwisata nasional), meningkatkan 
aksesibilitas, atraksi, amenitas, dan ekosistem pariwisata; (2) Mengembangkan 
destinasi wisata alam, budaya, dan buatan yang kompetitif antara lain meliputi 
pengembangan wisata kuliner dan spa, wisata tradisi dan seni budaya,wisata sejarah 
dan religi, wisata bahari, wisata perdesaan dan perkotaan, wisata ekologi dan 
petualangan, kawasan wisata, serta wisata konvensi, olahraga dan rekreasi; (3) 
                                                           
98 Kementerian Pariwisata RI. 2015. Pengembangan Destinasi dan Industri Pariwisata Tahun 2015 – 
2019. Deputi Bidang Pengembangan Destinasi dan Industri Pariwisata Kementerian Pariwisata. Hlm 
29. 
 


































Meningkatkan tata kelola destinasi pariwisata dan meningkatkan kapabilitas 
masyarakat antara lain meliputi tata kelola destinasi pariwisata prioritas dan khusus, 
internalisasi dan pengembangan sadar wisata, dan pengembangan potensi masyarakat 
di sektor pariwisata. 
Dengan meningkatkan kualitas infrastruktur dan ekosistem pariwisata di 
destinasi pariwisata dengan program 10 Bali Baru, maka semakin banyak destinasi 
pariwisata yang memiliki infrastruktur (akses, amenitas, sarana dan prasarana) dan 
ekosistem yang berkualitas, yang diharapkan untuk memudahkan bagi wisatawan 
berkunjung dari satu daerah ke daerah lain serta dapat meningkatkan daya saing. Oleh 
karena itu, mendorong pembangunan infrastruktur dan ekosistem wilayah merupakan 
indikator penting untuk meningkatkan kualitas destinasi wisata. 
Destinasi wisata yang menjadi prioritas 10 Bali Baru adalah Danau Toba 
(Sumatera utara),  Tanjung Kelayang (Bangka Belitung), Kepulauan Seribu (DKI 
Jakarta), Tanjung Lesung (Banten), Candi Borobudur (Jawa Tengah), Gunung Bromo 
(Jawa timur), Taman Nasional Wakatobi (Sulawesi Tenggara), Morotai (Maluku 
Utara), Mandalika Lombok (Nusa Tenggara Barat), Pulau Komodo (Nusa Tenggara 
 


































Timur).99 Pemilihan wilayah destinasi 10 Bali Baru sesuai dengan Atraksi (tempat 
wisata), Akses (jalan/bandara), dan Amenitas (akomodasi/fasilitas pendukung).100 
Dalam mempromosikan pariwisata Indonesia ke pasar internasional, pada 17 
– 18 Januari 2011 Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Indonesia, Arief Yahya 
meresmikan tourism branding Indonesia yaitu Wonderful Indonesia di Kamboja 
dalam Forum Menteri Pariwisata ASEAN.101 Adapun arti dari slogan “Wonderful 
Indonesia” adalah Indonesia indah dalam segala hal yaitu, Wonderful Natural 
Beauty, alam indonesia yang sangat kaya dengan keindahan pemandangan alamnya 
dengan pesona yang menawan di jajaran pegunungan dan pantai, kemudian 
Wonderful People, keramahan penduduk Indonesia yang memang natural yang juga 
merupakan salah satu pesona yang ditawarkan, selanjutnya Wonderful Culture, 
keragaman kebudayaan yang dimiliki oleh Indonesia dengan kebhinekaan bangsa dari 
Sabang sampai Merauke, dalam hal seni budaya, Bahasa, adat istiadat, kemudian 
Wonderful Food, Berbagai macam makanan khas Indonesia dari Sabang sampai 
Merauke dengan kelezatannya, serta tata cara penyajian jenis makanan yang beragam 
dari satu pulau ke pulau lainnya di seluruh tanah air, serta Wonderful Investment 
                                                           
99 Kementrian Pariwisata RI. 2017. “Laporan Akuntabilitas Kinerja Kementrian Pariwisata Tahun 
2016”. Tersedia di  
file:///C:/Users/user/Downloads/LAPORAN%20KINERJA%20KEMENPAR%202016_FINAL.pdf. 
Diakses pada 29 Maret 2020. Hlm 10. 
100Johanes Randy Prakoso. 2019. 3 Syarat Utama untuk Membangun 10 Bali Baru. Detik Travel. 
https://travel.detik.com/travel-news/d-4765862/3-syarat-utama-untuk-membangun-10-bali-baru. 
Diakses pada 27 Mei 2020. 
101 Tourism Ministry Set to Launch Wonderful Indonesia Campaign, tersedia di 
http://amp.kontan.co.id/news/tourism-ministry-set-to-launch-wonderful-indonesia-campaign-1. 
Diakses pada 2 Agustus 2020. 
 


































Opporunities, Indonesia juga tempat yang potensial bagi masyarakat dunia untuk 
berinvestasi.102 
Dari makna slogan tersebut, maka citra yang akan dibangun tidak lain adalah 
untuk menampilkan pemandangan alam Indonesia dan penduduk yang memiliki 
pesona dengan masing – masing adat istidadat dan budayanya yang bermacam-
macam serta berpotensial dalam menanamkan investasi kepada wisatawan 
mancanegara. Pemerintah Indonesia berharap dengan Wonderful Indonesia sebagai 
nation branding pariwisata Indonesia dapat lebih menarik wisatawan untuk 
berkunjung baik masyarakat Indonesia sendiri maupun wisatawan mancanegara. 
Setelah menetapkan slogan baru untuk nation branding, pemerintah Indonesia 
memulai melakukan promosi pariwisata berskala besar. Hampir di setiap kegiatan 
yang berkaitan dengan perdagangan, ekonomi dan pariwisata selalu ada slogan 
“Wonderful Indonesia” sebagai bentuk pelaksanaan pembentukan citra bangsa 
melalui slogan tersebut. Bahkan slogan tersebut telah dipromosikan ke banyak negara 
termasuk Korea Selatan dalam  international event. Adapun beberapa upaya promosi 
dalam rangka penerapan “Wonderful Indonesia” di Korea Selatan diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
                                                           
102 Sekretariat Kabinet RI. 2017.Pesona Indonesia/Wonderful Indonesia: Inspirasi di balik Jenama 
Pariwisata Indonesia. https://setkab.go.id/pesona-indonesiawonderful-indonesia-inspirasi-di-balik-
jenama-pariwisata-indonesia/. Diakses pada 4 Agustus 2020. 
 


































1. Indonesia mengikuti Sea trade Cruise Asia  
 
Gambar 2: Indonesia mengikuti Seatrade Cruise Asia di Busan, Korea Selatan 
Sumber : ITPC  Busan 
Pada 12 – 14 Mei 2016, Indonesia mengikuti parhelatan Seatrade Cruise Asia 
yang diselenggarakan di Busan, Korea Selatan. Seatrade Cruise Asia adalah pameran 
industri pelayaran untuk wisata bahari. Pameran ini menyediakan tempat pertemuan 
bagi berbagai pemasok industri untuk terlibat dengan pembeli dan pengambil 
keputusan dari jalur pelayaran aktif di Asia. Dengan mengikuti pameran tersebut, 
pemerintah Indonesia berupaya mempromosikan wisata bahari Indonesia dengan stan 
bertulisan visa free to Indonesia agar menarik pengunjung atas ajakan berkunjung ke 
Indonesia dengan bebas visa. Dari destinasi pariwisata 10 bali baru, tujuh diantaranya 
berbasis maritim yakni, Tanjung Kelayang Belitung, Tanjung Lesung Banten, 
Mandalika Lombok, Labuan Bajo Komodo, Wakatobi Sultra dan Morotai Maltara, 
serta memberikan informasi mengenai seluruh wilayah Indonesia yang bisa 
 


































didatangi cruise dan yacht setidaknya ada lima wilayah yang ditawarkan yaitu 
Surabaya, Semarang, Bali, Lombok, dan Raja Ampat.103 
2. Indonesia mengadakan Festival Budaya dan Kuliner  
 
Gambar 3: Festival Kuliner Indonesia di Grand Hilton Korea Selatan 
Sumber : Banten.co 
Kementerian Pariwisata menggelar Festival Budaya dan Kuliner pada 23 Mei 
hingga 30 Mei 2016 di Grand Hilton, Seoul. Dalam acara festival tersebut, 
pemerintah memperkenalkan kuliner dari destinasi wisata 10 Bali Baru Indonesia 
serta memperkenalkan kesenian Indonesia dengan keindahan pemandangan alam 
Indonesia dan tarian tradisional. Tujuan dari acara tersebut untuk memperkenalkan 
lebih jauh pariwisata Indonesia kepada publik untuk menarik minat wisatawan asing 
untuk berwisata di Indonesia.104 
                                                           
103 Indonesian Trade Promotion Center.2016. Sea Trade Cruise Asia 2016. https://itpc-
busan.kr/2016/05/14/sea-trade-cruise-asia-2016/?lang=id. Diakses pada 4 Agustus 2020. 
104 Tamasya. 2016. Kemenpar Hebohkan Festival Budaya dan Kuliner 2016 di Korea. 
http://banten.co/kemenpar-hebohkan-festival-budaya-dan-kuliner-2016-di-korea/. Diakses pada 31 
Januari 2020 
 


































3. Indonesia mengikuti Hana Tour International Travel Show 
 
Gambar 4: Indonesia mengikuti Hana Tour International Travel Show 
Sumber : Antaranews.com 
Kementerian Pariwisata mempromosikan destinasi pariwisata Indonesia 
dengan brand Wonderful Indonesia dengan mengikuti pameran Hana Tour 
International Travel Show pada  9-12 Juni 2016 di Kintex Hall, Goyang Gyeonggi, 
Korea Selatan. Sekitar 50 negara dengan jumlah kunjungan sebanyak 75.000 orang 
yang mengikuti pameran tersebut. Dalam menarik wisatawan asing berkunjung ke 
indonesia, selain mempromosikan destinasi pariwisata dengan menjual paket – paket 
wisata Indonesia juga menyajikan kelezatan dan keberagaman menu masakan khas 
Indonesia.105 
                                                           
105 Budi Setiawanto. 2016. Kemenpar Promosi "Wonderful Indonesia" Di Korsel. Antara Bali. 
https://bali.antaranews.com/berita/91450/kemenpar-promosi-wonderful-indonesia-di-korsel. Diakses 
pada 4 Agustus 2020.  
 


































4. Indonesia mempromosikan Wonderful Indonesia di tengah kota 
Seoul 
 
Gambar 5: Indonesia mempromosikan Wonderful Indonesia di tengah kota Seoul 
Sumber : Bali Travel News 
Kementerian Pariwisata bersama dengan Maskapai Garuda Indonesia dan 
KBRI Seoul melaksanakan direct promotion visit Wonderful Indonesia pada 21 
September 2016. Acara tersebut digelar di depan kantor Garuda Indonesia perwakilan 
Seoul, Korea Selatan yang berdekatan dengan Seoul City Hall. Direct promotion 
tersebut melibatkan awak kabin Garuda Indonesia serta mahasiswa Indonesia yang 
menjadi duta program Visit Wonderful Indonesia dari Garuda Orient Holidays Korea 
(GOH Korea). Tujuan dari kegiatan tersebut untuk memperkenalkan keindahan 
Indonesia seni budaya Indonesia melalui tampilan tari Bali  yang dibawakan oleh 
 


































mahasiswi – mahasiswi Indonesia di Korea Selatan serta menarik wisatawan asing 
untuk berkunjung ke Indonesia.106 
5. Indonesia Memasang Branding Wonderful Indonesia di Seoul dan 
Busan 
 
Gambar 6: Promosi Branding Wonderful Indonesia di Korea Selatan 
Sumber : Kompas.com 
Kementerian Pariwisata memperkenalkan destinasi wisata Indonesia di Korea 
Selatan melalui branding Wonderful Indonesia dengan menggunakan 2 unit digital 
media tunnel LED. Serta 1 unit subway dan beberapa subway screen door yang 
berada di Seoul Metro pada 14 Mei - 15 Juli 2016. Selain itu juga, Kota Busan juga 
akan dipromosikan dengan 1 unit billboard dan 1 unit one vision way pada Mei – 
Oktober 2016 di Busan Indonesia Center (BIC). Tujuan dari mempromosikan 
destinasi wisata Indonesia dengan cara tersebut agar Wonderful Indonesia menjadi 
                                                           
106 Bali Travel News. 2016. “Visit Wonderful Indonesia” di tengah Kota Seoul.  https://bali-
travelnews.com/2016/09/23/visit-wonderful-indonesia-di-tengah-kota-seoul/. Diakses pada 4 Agustus 
2020. 
 


































pusat publik serta menarik minat masyarakat Korea Selatan untuk berwisata di 
Indonesia.107 
6. Pemerintah Mengadakan Festival Pesona Bahari Tanjung Lesung 
 
Gambar 7 : Festival Pesona Bahari Tanjung Lesung 
Sumber : Kemenparekraf.go.id 
Pemerintah Kabupaten Pandeglang dan Pemerintah Provinsi Banten bersama 
dengan Kementerian Pariwisata mengadakan Festival Pesona Bahari Tanjung Lesung 
pada 18 – 20 November 2016. Acara tersebut terdiri dari Photography Contest, 
Launching Batik Cikadu dan Wonderful Banten, Seminar Sumber Daya Manusia 
Pariwisata, Kemah Wisata Pramuka dan Festival Bebegig Sawah, serta Festival 
Kuliner dan Handicraft.  Festival ini merupakan atraksi wisata dan bertujuan untuk 
memperkenalkan budaya dan pariwisata Banten, mempromosikan objek wisata 
budaya dan pariwisata Banten, menarik wisatawan nusantara maupun mancanegara 
                                                           
107 I Made Asdhiana. Keren! Wonderful Indonesia Tampil di Seoul dan Busan. 
https://travel.kompas.com/read/2017/05/31/112900527/keren.wonderful.indonesia.tampil.di.seoul.dan.
busan?page=all. Diakses pada 27 Januari 2021 
 


































untuk datang ke Tanjung Lesung, serta menarik investor asing untuk menanamkan 
investasinya di Tanjung Lesung.108 
 
C. Tanjung Lesung sebagai Destinasi Wisata 10 Bali Baru 
Tanjung Lesung merupakan bagian dari Desa Tanjung di Kecamatan 
Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Menurut penuturan masyarakat 
setempat nama ‘Tanjung Lesung’ berasal dari penamaan lokasi pantainya yang 
berupa daratan menjorok ke laut seperti ujung lesung, yang merupakan alat 
tradisional untuk menumbuk padi.109 Tanjung Lesung merupakan salah satu dari 8 
Kawasan Ekonomi Khusus yang bergerak di bidang pariwisata. Hal ini dipertegas 
dengan status Tanjung Lesung sebagai salah satu dari 50 Destinasi Pariwisata 
Nasional dan masuk ke dalam 88 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional serta 
ditetapkan oleh Kementerian pariwisata sebagai salah satu dari 10 destinasi prioritas 
nasional tahun 2016.110 
                                                           
108 Kementerian Pariwisata RI. 2016. Siaran Pers Launching Festival Pesona Tanjung Lesung 2016. 
https://www.kemenparekraf.go.id/post/siaran-pers-launching-festival-pesona-tanjung-lesung-2016. 
Diakses pada 25 Februari 2021. 
109 Dewan Nasional Kawasan Ekonomi Khusus RI. Profil KEK Tanjung Lesung.  
https://kek.go.id/kawasan/Tanjung-Lesung. Diakses pada 9 Agustus 2020. 
110 Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional RI. 2016. Pembangunan Pariwisata. 
https://www.bappenas.go.id/files/penyusunan_rkp_2017/seri_multilateral_meeting/Pembangunan_Pari
wisata.pdf. Diakses pada 6 Agustus 2020. 
 



































Gambar 8 : Pantai Tanjung Lesung 
Sumber : PT Jababeka Tbk111 
Menurut Undang - Undang Nomor 39 Tahun 2009 Kawasan Ekonomi Khusus 
atau biasa disebut KEK adalah kawasan dengan batas tertentu yang berada dalam 
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diperuntukkan untuk 
menjalankan fungsi perekonomian dan memperoleh fasilitas tertentu.112 Adapun 
menurut Undang-Undang Pasal 2 Nomor 39 Tahun 2009, fungsi KEK adalah untuk 
menampung kegiatan industri, ekspor, impor, dan kegiatan ekonomi lain yang 
bernilai ekonomi tinggi dan berdaya saing internasional.113 Berdasarkan fungsi 
tersebut, maka beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan 
kawasan ekonomi khusus, antara lain adalah untuk mempercepat pengembangan 
ekonomi di wilayah tertentu yang bersifat strategis bagi perkembangan ekonomi 
nasional dan menjaga keseimbangan kemajuan suatu daerah dalam kesatuan ekonomi 
nasional. Berdasarkan dari pengertian KEK menurut Undang-Undang Nomor 39 
                                                           
111 PT. Jababeka Tbk. Tanjung Lesung. https://www.jababeka.com/ongoing_project/tanjung-lesung/. 
Diakses pada 15 Maret 2021. 
112 Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional RI. Undang – Undang Republik Indonesia 
Nomor 39 Tahun 2009 Tentang Kawasan Ekonomi Khusus. 
http://landspatial.bappenas.go.id/komponen/peraturan/the_file/UU_No_39_Tahun_2009_Tentang_KE
K.pdf. Diakses pada 6 Agustus 2020. 
113 Ibid. 
 


































Tahun 2009 ini maka dapat diambil kesimpulan bahwa Kawasan Ekonomi Khusus 
Tanjung Lesung adalah kawasan ekonomi khusus yang sudah ditetapkan pada tanggal 
23 Februari 2012 untuk mendapatkan fasilitas-fasilitas tertentu dalam melangsungkan 
fungsi perekonomian dalam bidang pariwisata.114  
Fasilitas Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung Lesung hingga saat ini telah 
tersedia berbagai fasilitas pariwisata yang menunjang kenyamanan wiatawan dalam 
berwisata. Beberapa fasilitas tersebut diantaranya adalah swimming pool, children 
playground, Golf Course, Tennis Court, Jogging Track Bale-bale restaurant, 
Panaitan Meeting Room, Spa, Bike Park, Sailing Club, Krakatoa Beachfront Bar, 
dan Tanjung Lesung Beach Club. 
 
Gambar 9 : Fasilitas KEK Tanjung Lesung 
Sumber : PT. Banten West Java 2016115 
                                                           
114 Dewan Nasional Kawasan Ekonomi Khusus RI. Tanjung Lesung. 
https://kek.go.id/kawasan/Tanjung-Lesung. Diakses pada 6 Agustus 2020. 
115 PT Jababeka. 2016. Laporan Tahunan 2016 PT Jababeka Tbk. Bekasi. 
 


































Selain dilengkapi oleh fasilitas-fasilitas tersebut wisatawan juga bisa bermalam di 
Tanjung Lesung dengan beberapa pilihan akomodasi seperti Kalicaa Villa, Tanjung 
Lesung Beach Hotel, Green Coral Camping Ground, Blue Fish Hotel, serta Lagoon 
Dadap Village.116 
 
Gambar 10 : Akomodasi KEK Tanjung Lesung 
Sumber : PT. Banten West Java 2016117 
Atraksi wisata Tanjung Lesung beraneka macam pengunjung dapat 
menyelam, berlayar dengan yacht, olahraga air, memancing, Konservasi Terumbu 
Karang di tengah laut, tur budaya nelayan setempat, wisata sunrise boat, dan terdapat 
obyek wisata terdekat sekitar Tanjung Lesung, yaitu Anak Gunung Krakatau, Taman 
Nasional Ujung Kulon (konservasi Badak Jawa yang terancam punah). Selain itu juga 
terdapat perayaan festival seperti Festival Wonderful Tanjung Lesung, Festival 
                                                           
116 Tanjung Lesung,com, What to do in Tanjung Lesung. https://www.tanjunglesung.com/what-to-do/. 
Diakses pada 9 Agustus 2020. 
117 Ibid. 
 


































Jambore Bahari, Festival Rambang Bedug, dan Tanjung Lesung juga terkenal dengan 
seafood segar seperti ikan, kepiting, lobster.118 
Aksesibilitas Tanjung Lesung dapat diakses melalui jalur darat maupun laut 
karena Pelabuhan Merak terletak sangat dekat dengan Tanjung Lesung dan masuk ke 
dalam provinsi yang sama. Jika melakukan perjalanan jalur darat dimulai dari Ibu 
Kota Jakarta yang akan memakan waktu 3–4 jam untuk menempuh perjalanan sekitar 
160 kilometer.119 Terdapat dua rute perjalanan jalur darat dengan kendaraan pribadi 
untuk mencapai Tanjung Lesung dari Jakarta, rute pertama melewati jalan tol Jakarta-
Merak lalu keluar di gerbang tol Serang Timur disambung dengan perjalanan menuju 
Pandeglang ke arah Labuhan menuju Panimbang dan tiba di Tanjung Lesung. Rute 
kedua adalah melewati jalan tol Jakarta-Merak menuju Jalan Raya Anyer menyusuri 
Pantai Carita ke arah Labuhan dan Tanjung Lesung. Bila menggunakan kendaraan 
umum dapat dilakukan dengan bus antar kota dari Terminal Rambutan dan Terminal 
Kalideres ke arah Terminal Labuhan dan diteruskan dengan menggunakan ojek untuk 
sampai ke Tanjung Lesung. Jika melakukan perjalanan jalur laut bisa di akses 
melewati Pelabuhan Merak atau Pelabuhan Tanjung Priok di Jakarta Utara menuju 
arah barat dengan menyusuri pantai barat Pulau Jawa di Laut Sunda.120  
                                                           
118 BKPM. Kawasan Pariwisata. 
https://www.bkpm.go.id/images/uploads/whyinvest_file/Greenlab_BKPM_Web_2017_Materi_Downl
oad-Pariwisata-Ind_20171023.pdf. Diakses pada 9 Agustus 2020. 
119 Dewan Nasional Kawasan Ekonomi Khusus RI. Profil KEK Tanjung Lesung.  
https://kek.go.id/kawasan/Tanjung-Lesung. Diakses pada 9 Agustus 2020. 
120 Dina Yuliana dan Sitti Subekti. 2016. Strategi Pengembangan Bandara Soekarno Hatta dalam 
Mendukung Destinasi Pariwisata Prioritas Tanjung Lesung – Pandeglang dan Sekitarnya. Vol IIV no 
4. Hlm 185. 
 



































Gambar 11 : Rute Menuju Tanjung Lesung 
Sumber : PT Banten West Java121 
 
Dengan aksesbilitas tersebut, pemerintah berencana membangun infrastruktur 
agar aksesbilitas wisatawan berkunjung ke Tanjung Lesung dapat lebih mudah, yaitu 
pembangunan jalan tol Serang – Panimbang sepanjang 83,6 km.122 Serta pemerintah 
Kabupaten Pandeglang meningkatkan inftastruktur pelebaran jalan menuju standar 
Citereup-Tanjung Lesung sepanjang 6,1 Km. Selain meningkatkan infrastruktur 
aksesbilitas, pemerintah Kabupaten Pandeglang juga berencana meningkatkan 
infrastruktur atraksi dengan mengembangkan Desa Wisata Cikedu yang memiliki 
kerajinan batik Cikedu dan agrowisata salak purus, yang diharapkan bisa menjadi 
                                                           
121 PT. Banten West Java Tourism Development. 2014. Tahapan Rencana Investasi KEK Tanjung 
Lesung, Banten. Jakarta. 
122 Hasil wawancara online dengan Bu Thelma, Asisten Deputi Industri dan Investasi Kementerian 
Pariwisata 
 


































destinasi pariwisata baru berbasis pembangunan perdesaan ditunjang oleh potensi 
sumber daya lokal dan pengembangan ekonomi kerakyatan.123 
Pengelola destinasi pariwisata Tanjung Lesung adalah PT. Kawasan Industri 
Jababeka Tbk (KIJA) untuk mengelola dan mengembangkan Tanjung Lesung 
menjadi kawasan pariwisata terpadu melalui Peraturan Pemerintah (PP) No 
26/2012.124 Berdasarkan mandat tersebut beberapa langkah sudah mulai dilakukan 
oleh PT. Kawasan Industri Jababeka, antara lain adalah penyusunan master plan dan 
melakukan perencanaan investasi. Pada saat penetapan kawasan nilai investasi 
ditargetkan sekitar Rp. 361,25 miliar oleh PT. Kawasan Industri Jababeka untuk 
mengembangkan lahan seluas 104 hektare.  
Tabel 1: Tahapan Rencana Investasi KEK Tanjung Lesung, Banten 
Tahap Keterangan 
1. Tahun 2015 total pengeluraran untuk pengembangan lahan seluas 104 
hektar sebesar Rp. 361,25  
2. Tahun 2016 dikembangkan lahan seluas 152 hektar dengan nilai 
investasi sebesar Rp. 233,75 miliar. 
3. Tahun 2017 pengembahan lahan dilakukan seluas 48 hektar dengan 
nilai investasi Rp. 467,5 miliar. 
4. Tahun 2018 pengembangan lahan dengan luas 48 hektar, dan dengan 
nilai investasi sebesar Rp. 2,04 triliun, sekaligus merupakan puncak 
investasi dari Tanjung Lesung.  
                                                           
123 Tim Kelompok Pandeglang. 2019. KSPN (Kawasan Strategis Pariwisata Nasional) Tanjung 
Lesung. https://simantu.pu.go.id/content/?id=1119. Diakses pada 22 Februari 2021 
124 PT. Jababeka. 2015. Jababeka Percepat Proyek Tanjung Lesung.  
 https://www.jababeka.com/jababeka-percepat-proyek-tanjung-lesung/. Diakses pada 6 Agustus 2020 
 


































5. Tahun 2019 pengembangan lahan dengan luas 55 hektar dengan nilai 
investasi sebesar Rp. 239,7 miliar. 
6. Tahun 2020 pengembangan lahan seluas 55 hektar dengan nilai 
investasi mencapai Rp. 187 miliar. 
7. Tahun 2021 pengembangan lahan  seluas 85 hektar akan dibangun 
pada tahun 2021 dengan nilai investasi Rp. 329,8 miliar. 
8.  Tahun 2022 pengembangan lahan seluas 528 hektar atau tahap 
terakhir ini mencapai nilai investasi Rp 382,5 miliar  
Sumber : PT. Banten West Java Tourism Development (BWJ)125 
Berdasarkan tahapan perencanaan investasi tersebut, diharapkan tujuan yang 
telah ditetapkan dapat segera tercapai sesuai dengan jangka waktu yang telah 
ditetapkan. Namun, jika tidak ada investor yang berinvestasi di Tanjung Lesung, 
target-target diatas tidak akan terealisasi. Selain mempromosikan dan memasarkan 
Tanjung Lesung di beberapa pameran, daya tarik dari destinasi Tanjung Lesung 
sendiri pun harus menjadi sorotan penting bagi pihak pengelola dengan 
memperhatikan posisi relatif dalam industri dari Tanjung Lesung itu sendiri. 
Penguatan destinasi Tanjung Lesung sebagai suatu destinasi pariwisata nasional harus 
ditonjolkan agar mampu bersaing serta memiliki posisi yang kuat dalam industri 
sehingga dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya di Kawasan Ekonomi 
Khusus Tanjung Lesung.126 
 
                                                           
125 PT. Banten West Java Tourism Development. 2014. Tahapan Rencana Investasi KEK Tanjung 
Lesung, Banten. Jakarta. 
126 Ibid. 
 


































D. Investasi Korea Selatan di Destinasi Pariwisata Tanjung Lesung 
Dalam meningkatkan infrastuktur pembangunan jalan tol Serang – 
Panimbangan sepanjang 83,6 km, untuk kemudahan akses wisatawan menuju 
Tanjung Lesung. Pemerintah Indonesia melakukan upaya menarik investor Korea 
Selatan untuk berinvestasi di destinasi pariwisata Tanjung Lesung yaitu pada 23 – 30 
Mei 2016 kementrian pariwisata menyelenggarakan Festival Budaya dan Kuliner di 
Grand Hilton, Seoul, Korea Selatan. Dalam acara tersebut kementerian pariwisata 
memperkenalkan keunggulan kuliner dari destinasi wisata 10 Bali baru, serta 
memperkenalkan kesenian Indonesia dengan keindahan alam Indonesia dan tarian 
tradisional pada masyarakat Korea Selatan.127  
Tidak hanya mempromosikan destinasi wisata 10 Bali baru pada masyarakat 
Korea Selatan saja, namun Kementerian Pariwisata juga mempromosikan destinasi 
wisata 10 Bali baru kepada investor Korea Selatan untuk menarik minat mereka 
dalam menginvestasikan bidang pariwisata, agar pemerintah dapat mengembangkan 
destinasi wisata Indonesia dengan memanfaatkan seluruh potensi keindahan dan 
kekayaan alam yang ada. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam menarik investor 
Korea Selatan adalah dengan mengadakan pertemuan dengan investor Korea Selatan 
yaitu DW Development Co. Ltd, E&C, Lotte Group (Lotte World, Lotte 
Development), AJU Group, dan Teddy Bear Group serta perwakilan dari Indonesia 
                                                           
127 Aditya, 2016,  Kemenpar Hebohkan Festival Budaya dan Kuliner 2016 di Korea. Banten.co. 
http://banten.co/kemenpar-hebohkan-festival-budaya-dan-kuliner-2016-di-korea-2/. Diakses pada 28 
Mei 2020. 
 


































adalah Menteri Pariwisata Arief Yahya, Duta besar Republik Indonesia-Korea John A 
Prasetio, Wakil Duta besar Cecep Heryawan, Kepala Indonesia Investment Promotion 
Center (IIPC) Seoul, Imam Soejoedi, Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran 
Pariwisata Mancanegara Kemenpar I Gde Pitana, Asisten Deputi Pengembangan 
Pemasaran Asia Pasifik, Vincensius Jemadu dan Ketua Kelompok Kerja 10 Top 
Destinasi Hiramsyah Sambudhy Thaib pada One on One Meeting 3 juni 2016 di 
Board Room Lantai 6 Hotel Conrad, Seoul, Korea Selatan.128  
Dalam pertemuan tersebut, Ketua Kelompok Kerja Percepatan 10 Bali Baru, 
Hiramsyah Sambudhy Thaib mempresentasikan 10 destinasi wisata Bali baru. Dari 
presentasi tersebut, investor pertama yang tertarik investasi dengan pariwisata 
Indonesia adalah perusahaan dari Korea Selatan yaitu DW Development yang ingin 
berinvestasi di destinasi pariwisata Tanjung Lesung, Banten. DW Development, 
bersama dengan PT Jababeka selaku pengelola Tanjung Lesung melakukan tanda 
tangan nota kesepahaman atau MoU (Memorandum of Understanding) dengan 
disaksikan oleh Menteri Pariwisata Arief Yahya dan Menteri Kebudayaan, Olahraga 
dan Pariwisata Korea Selatan Kim Jongdeok di National Museum of Modern and 
Contemporary Art (MMCA).129 Dalam penandatanganan kerja sama ini, DW 
                                                           
128 M Aji Surya. 2016. Menpar Arief Yahya Bidik Investor Pariwisata di Seoul. Detik Travel. 
https://travel.detik.com/travel-news/d-3224649/menpar-arief-yahya-bidik-investor-pariwisata-di-seoul. 
Diakses pada 28 Mei 2020. 
129 Pamela Sarnia. 2016. Jababeka & DW investasi Rp 6,5 T di Tanjung Lesung. Kontan.co.id. 
https://industri.kontan.co.id/news/jababeka-dw-investasi-r p-65-t-di-tanjung-lesung. Diakses pada 30 
Maret 2020. 
 


































Development menjadi pemegang saham KEK130 Tanjung Lesung sebesar 49% 
dengan investasi sebanyak US$ 500 Juta yang setara dengan Rp 6,67 triliun di tahun 
pertama.131 
 
Gambar 12: Penandatanganan DW Development dengan PT Jababeka Tbk 
Sumber : Laporan Tahunan 2016 PT Jababeka Tbk132 
 Adanya investasi DW Development untuk Tanjung Lesung ini menunjukkan 
bahwa Korea Selatan memiliki peranan penting dalam pengembangan sektor 
pariwisata Indonesia. Kemudian pada 14 Desember 2018, China mengikuti Korea 
Selatan menanamkan investasi di Tanjung Lesung sebesar US$ 1 miliar yang setara 
dengan Rp 14,5 triliun. Komitmen tersebut dituangkan dalam Letter of Intent antara 
Direktur Utama Yunnan Ice Sea Investment Group Wei Xio Lin dan Direktur Utama 
                                                           
130 KEK (Kawasan Ekonomi Khusus) berdasarkan UU No 39 Tahun 2009 Pasal 1 adalah kawasan 
dengan batas tertentu dalam wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia yang ditetapkan 
untuk menyelenggarakan fungsi perekonomian dan memperoleh fasilitas tertentu. 
131 Gara Kunjana. 2016. Korsel Investasi US$ 500 Juta d KEK Tanjung Lesung. Investor Daily. 
Tersedia di  https://investor.id/industry-trade/korsel-investasi-us-500-juta-d-kek-tanjung-lesung. 
Diakses pada 29 Maret 2020. 
132 PT Jababeka. 2016. Laporan Tahunan 2016 PT Jababeka Tbk. Bekasi. 
 


































PT Jababeka Budianto Liman, dengan disaksikan oleh Menteri Pariwisata Arief 
Yahya dan Duta Besar Republik Indonesia untuk China Djauhari Oratmangun dalam 
Forum Investasi Perdagangan dan Pariwisata di Beijing.133 
 
E. Strategi Diplomasi Publik Indonesia dalam Menarik Investasi Korea Selatan 
di Bidang Pariwisata 
1. Diplomasi Publik Indonesia terhadap Korea Selatan 
Diplomasi publik dipahami sebagai pembentukan citra suatu negara dengan 
mempengaruhi publik internasional (negara lain) demi tercapainya kepentingan 
nasionalnya (National Interest). Diplomasi publik juga berguna sebagai identitas diri 
dari suatu negara, atau lebih dikenal sebagai nation branding. Dalam konteks ini, 
dapat diketahui bahwa Indonesia berupaya menarik investasi Korea Selatan dengan 
branding “Wonderful Indonesia”. 
Indonesia berusaha untuk mempengaruhi khalayak publik termasuk menarik 
minat investor yang ada di Korea Selatan dengan mempromosikan destinasi 
pariwisata Indonesia dengan branding “Wonderful Indonesia” agar Indonesia dikenal 
sebagai negara yang memiliki destinasi wisata yang indah serta peluang yang cocok 
untuk melakukan investasi di destinasi wisata Indonesia. Hal tersebut sejalan dengan 
                                                           
133 M. Irfan Ilmie. 2018. China Investasi Satu Miliar Dolar di Tanjung Lesung. 
https://www.antaranews.com/berita/777973/china-investasi-satu-miliar-dolar-di-tanjung-lesung. 
Diakses pada 25 Februari 2021. 
 


































pendapat Nicholas J. Chull dalam diplomasi publiknya yang menyatakan bahwa 
diplomasi publik bertujuan dalam merangkul dan mengubah persepsi masyarakat 
publik di luar negeri melalui pendekatan government to people. 
2. Tujuan Diplomasi Publik  
Tujuan Indonesia mempromosikan destinasi wisata Indonesia melalui nation 
branding wonderful Indonesia untuk menarik investor Korea Selatan untuk mau 
berinvestasi di pariwisata Indonesia agar dapat meningkatkan infrastruktur 
pembangunan jalan tol Serang – Panimbangan sepanjang 83,6 km.134 Pemerintah 
berhasil mencapai tujuan diplomasi publik yang dipaparkan oleh Mark Leonard pada 
poin pertama, yaitu mempengaruhi masyarakat di negara lain untuk berinvestasi, dan 
menjadi mitra dalam hubungan politik. Kementerian Pariwisata berhasil menarik 
minat Investor Korea Selatan untuk mau berinvestasi di destinasi wisata Indonesia 
yaitu di Tanjung Lesung dengan dilakukannya tanda tangan nota kesepahaman atau 
MoU (Memorandum of Understanding) antara PT Jababeka selaku pengelola 
Tanjung Lesung dengan DW Development selaku investor Korea Selatan dengan 
disaksikan oleh Menteri Pariwisata Arief Yahya dan Menteri Kebudayaan, Olahraga 
dan Pariwisata Korea Selatan Kim Jongdeok di National Museum of Modern and 
Contemporary Art (MMCA) pada 3 Juni 2016.135 Dalam penandatanganan kerja sama 
                                                           
134 Hasil wawancara online dengan Bu Thelma, S.Sos., M.Si., Asisten Deputi Industri dan Investasi 
Kementerian Pariwisata 
135 Pamela Sarnia. 2016. Jababeka & DW investasi Rp 6,5 T di Tanjung Lesung. Kontan.co.id. 
Tersedia di https://industri.kontan.co.id/news/jababeka-dw-investasi-rp-65-t-di-tanjung-lesung. 
Diakses pada 30 Maret 2020. 
 


































ini, DW Development menjadi pemegang saham KEK Tanjung Lesung sebesar 49% 
dengan investasi sebanyak US$ 500 Juta yang setara dengan Rp 6,67 triliun di tahun 
pertama. 
3. Aktor Diplomasi Publik 
Aktor diplomasi publik berbeda dengan diplomasi tradisional yang lebih 
identik dengan pola government to government, diplomasi publik lebih mengarah 
kepada government to people bahkan people to people. Tujuan dasarnya adalah untuk 
langsung menjangkau masyarakat internasional mempunyai persepsi tentang suatu 
negara, sebagai landasan sosial bagi hubungan dan pencapaian kepentingan politik 
luar negeri yang lebih luas.  
Aktor dalam diplomasi publik yang berperan aktif dalam upaya menarik 
Investor Korea Selatan untuk mau berinvestasi di destinasi wisata Tanjung Lesung 
adalah Pemerintah yang diwakili oleh Kementerian Pariwisata dimulai dari berbagai 
upaya pemerintah mempromosikan destinasi wisata Indonesia melalui Wonderful 
Indonesia di Korea Selatan salah satunya  dengan mengadakan pertemuan dengan 
Investor Korea Selatan yaitu DW Development Co. Ltd, E&C, Lotte Group (Lotte 
World, Lotte Development), AJU Group, dan Teddy Bear Group pada One on One 
Meeting 3 juni 2016 di Board Room Lantai 6 Conrad Hotel, Seoul, Korea Selatan.136 
Dalam pertemuan tersebut, pemerintah mempromosikan 10 destinasi wisata Bali Baru 
                                                           
136 M Aji Surya. 2016. Menpar Arief Yahya Bidik Investor Pariwisata di Seoul. Detik Travel. 
https://travel.detik.com/travel-news/d-3224649/menpar-arief-yahya-bidik-investor-pariwisata-di-seoul. 
Diakses pada 28 Mei 2020. 
 


































dengan cara Ketua Kelompok Kerja Percepatan 10 Bali Baru, Hiramsyah Sambudhy 
Thaib mempresentasikan 10 destinasi wisata Bali baru kepada para Investor Korea 
Selatan. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Elytan Gilboa yang menyatakan aktor 
diplomasi publik dengan kategori closely linked bahwa dalam kegiatan yang termasuk 
dalam kategori ini adalah kegiatan yang digagas dan dilaksanakan secara langsung 
oleh pemerintah/negara, di mana negara terlibat aktif dalam proses penyelenggaraan, 
dari tahap persiapan sampai tahap evaluasi kegiatan. 
4. Implementasi Diplomasi Publik 
Diplomasi publik merupakan barang publik yang membentuk citra dan 
reputasi untuk menciptakan lingkungan yang kondusif untuk terwujudnya 
kepentingan suatu negara.137 Diplomasi publik didedikasikan untuk mempengaruhi 
sikap publik, meliputi dimensi-dimensi dalam hubungan internasional. Dalam 
melakukan diplomasi publik yang berhubungan dengan upaya mempengaruhi sikap 
publik, mencakup aspek - aspek dalam hubungan internasional. Dengan demikian, 
dalam analisis ini juga akan mengacu kepada aspek diplomasi publik oleh Mark 
Leonard. Menurut Leonard, ada tiga aspek yang harus di upayakan untuk mencapai 
keberhasilan diplomasi publik yang dijalankan yaitu manajemen berita (news 
management), komunikasi strategis (strategic communication) dan pembangunan 
hubungan (realtionship building). 
                                                           
137 Mark Leonard. 2002. Public Diplomacy. London : The Foreign Policy center, Hal 9 
 


































a. Manajemen Berita 
Melihat dari dimensi manajemen berita ini pemerintah Indonesia 
memanfaatkan media untuk memberikan berita dan informasi yang baik untuk 
mendorong perkembangan pariwisata Indonesia. Dari media online pemerintah 
Indonesia menggunakan website resmi “Indonesia Travel” sebagai salah satu sarana 
untuk masyarakat dunia dapat mengakses berita – berita pariwisata dan 
perkembangan terkini di Indonesia, selain itu juga dapat mengakses berita di website 
“Indonesia Travel”. Kita dapat melihat tentang sejarah, budaya, makanan, dan 
lainnya. Pemerintah Indonesia memberikan akses yang mudah bagi wisatawan dan 
investor asing untuk dapat mengenal Indonesia lebih mudah dari website “Indonesia 
Travel”.  
b. Komunikasi Strategis 
Pemerintah Indonesia melakukan komunikasi strategis dengan banyak aktor 
pariwisata global untuk membangun sebuah persepsi dari sasaran yang di tuju. 
Strategi yang ditempuh adalah Kementerian Pariwisata membentuk “Tim Khusus 
Percepatan Pengembangan Pariwisata Indonesia” yang menetapkan destinasi 
pariwisata 10 Bali Baru. Dengan adanya pengembangan 10 Destinasi Pariwisata Bali 
Baru tersebut sebagai upaya untuk memperkuat posisi dari branding Indonesia.138 Di 
                                                           
138 Yenita Petriella. 2018. Tim Percepatan Pembangunan 10 Destinasi Pariwisata Prioritas Kunjungi 
Bisnis Indonesia.https://ekonomi.bisnis.com/read/20181217/12/870306/tim-percepatan-pembangunan-
10-destinasi-pariwisata-prioritas-kunjungi-bisnis-indonesia. Diakses pada 30 Januari 2021. 
 


































samping itu juga menerapkan kebijakan Bebas Visa Kunjungan (BVK) yang 
diberikan kepada 169 negara.139  
c. Pembangunan Hubungan 
Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai kegiatan untuk menarik 
investor Korea Selatan yang banyak di antaranya difokuskan pada kegiatan promosi. 
Peneliti melihat bagaimana diplomasi yang dilakukan oleh Indonesia dalam rangka 
membangun hubungan terhadap objek yang dituju. Yang pertama adalah membangun 
hubungan melalui pertukaran, seminar dan konferensi. Berbagai upaya yang 
dilakukan oleh Kementerian Pariwisata seperti Indonesia mengikuti Sea trade Cruise 
Asia, Hana Tour International Travel Show. Selanjutnya upaya yang juga dilakukan 
oleh Pemerintah dalam pembangunan hubungan yaitu membangun hubungan kerja 
sama investasi dengan Korea Selatan di destinasi wisata Tanjung Lesung pada tahun 
2016. 
5. Instrumen Diplomasi Publik 
Berdasarkan konsep diplomasi publik yang dikemukakan oleh Nicholas J 
Chull, peneliti menemukan bahwa berbagai kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah 
untuk menarik minat investor Korea Selatan untuk menanamkan investasi di destinasi 
wisata Indonesia dengan branding “Wonderful Indonesia” sebagai berikut : 
                                                           
139 Kementerian Luar Negeri RI. Bebas Visa Kunjungan. https://kemlu.go.id/beijing/id/read/bebas-
visa-kunjungan/2396/etc-menu. Diakses pada 30 Januari 2021. 
 



































Aktivitas pertama yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam menarik 
minat investor Korea Selatan yaitu dengan membangun citra positif Indonesia sebagai 
negara yang memiliki destinasi wisata yang indah tidak hanya Bali dan memiliki 
potensi yang besar untuk berinvestasi di destinasi wisata Indonesia dengan cara 
membuat kebijakan 10 Kebijakan Bali Baru.  
b. Advocacy 
Aktivitas kedua yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dengan 
mempromosikan 10 Bali Baru yaitu Pada 12 – 14 Mei 2016, Indonesia mengikuti 
parhelatan Seatrade Cruise Asia yang diselenggarakan di Busan, Korea Selatan. 
Dengan mengikuti pameran tersebut, pemerintah Indonesia berupaya 
mempromosikan wisata bahari Indonesia dengan stan bertulisan visa free to 
Indonesia agar menarik pengunjung atas ajakan berkunjung ke Indonesia dengan 
bebas visa. Dari destinasi pariwisata 10 bali baru, tujuh diantaranya berbasis maritim 
yakni, Tanjung Kelayang Belitung, Tanjung Lesung Banten, Mandalika Lombok, 
Labuan Bajo Komodo, Wakatobi Sultra dan Morotai Maltara, serta memberikan 
informasi mengenai seluruh wilayah Indonesia yang bisa didatangi cruise dan yacht 
setidaknya ada lima wilayah yang ditawarkan yaitu Surabaya, Semarang, Bali, 
Lombok, dan Raja Ampat.140 
                                                           
140 Indonesian Trade Promotion Center.2016. Sea Trade Cruise Asia 2016. https://itpc-
busan.kr/2016/05/14/sea-trade-cruise-asia-2016/?lang=id. Diakses pada 4 Agustus 2020. 
 


































Selanjutnya pada 23 – 29 Mei 2016 Kementrian Pariwisata RI 
menyelenggarakan Festival Budaya dan Kuliner di Grand Hilton, Seoul, Korea 
Selatan. Dalam acara tersebut kementerian pariwisata memperkenalkan keunggulan 
kuliner dari destinasi wisata 10 Bali baru, serta memperkenalkan kesenian Indonesia 
dengan keindahan alam Indonesia dan tarian tradisional pada masyarakat dan Korea 
Selatan.141  Serta mempromosikan 10 Bali Baru kepada investor Korea Selatan adalah 
dengan mengadakan pertemuan dengan investor Korea Selatan yaitu DW 
Development Co. Ltd, E&C, Lotte Group (Lotte World, Lotte Development), AJU 
Group, dan Teddy Bear Group pada 3 juni 2016 di Board Room Lantai 6 Conrad 
Hotel, Seoul, Korea Selatan. Dalam pertemuan tersebut, Ketua Kelompok Kerja 
Percepatan 10 Bali Baru, Hiramsyah Sambudhy Thaib mempresentasikan 10 destinasi 
wisata Bali baru kepada para investor yang hadir dalam pertemuan tersebut.142 
Selanjutnya pada 18 – 20 November 2016, Pemerintah Kabupaten Pandeglan 
dan Pemerintah Provinsi Banten bersama dengan Kementerian Pariwisata 
mengadakan Festival Pesona Bahari Tanjug Lesung yang bertujuan untuk 
memperkenalkan budaya dan pariwisata Banten, mempromosikan objek wisata 
budaya dan pariwisata Banten, menarik wisatawan nusantara maupun mancanegara 
                                                           
141 Aditya, 2016,  Kemenpar Hebohkan Festival Budaya dan Kuliner 2016 di Korea. Banten.co. 
http://banten.co/kemenpar-hebohkan-festival-budaya-dan-kuliner-2016-di-korea-2/. Diakses pada 28 
Mei 2020. 
142 Surya, M Aji. 2016. Menpar Arief Yahya Bidik Investor Pariwisata di Seoul. Detik Travel. 
https://travel.detik.com/travel-news/d-3224649/menpar-arief-yahya-bidik-investor-pariwisata-di-seoul. 
Diakses pada 28 Mei 2020. 
 


































untuk datang ke Tanjung Lesung, serta menarik investor asing untuk menanamkan 
investasinya di Tanjung Lesung.143 
b. Cultural Diplomacy 
Dalam memperkenalkan budaya Indonesia, Pemerintah Indonesia melakukan 
bersama dengan Maskapai Garuda Indonesia dan KBRI Seoul melaksanakan direct 
promotion visit Wonderful Indonesia pada 21 September 2016. Kegiatan tersebut 
diadakan di depan kantor Garuda Indonesia perwakilan Seoul, Korea Selatan yang 
berdekatan dengan Seoul City Hall. Direct promotion tersebut melibatkan awak kabin 
Garuda Indonesia serta mahasiswa Indonesia yang menjadi ambassador program Visit 
Wonderful Indonesia dari Garuda Orient Holidays Korea (GOH Korea). Tujuan dari 
kegiatan tersebut untuk memperkenalkan keindahan Indonesia seni budaya Indonesia 
melalui tampilan tari Bali  yang dibawakan oleh mahasiswi – mahasiswi Indonesia di 
Korea Selatan serta menarik wisatawan asing untuk berkunjung ke Indonesia.144 
KBRI Seoul juga melaksanakan kegiatan promosi “Wonderful Indonesia” 
dengan membuka stan "Wonderful Indonesia" pada acara-acara tertentu, seperti Seoul 
Friendship Expo 2016, Itaewon Global Village Festival 2016 dan stan Wonderful 
Indonesia di Universitas Sungkyul yang merupakan rangkaian acara dari Kuliah 
                                                           
143 Kementerian Pariwisata RI. 2016. Siaran Pers Launching Festival Pesona Tanjung Lesung 2016. 
https://www.kemenparekraf.go.id/post/siaran-pers-launching-festival-pesona-tanjung-lesung-2016. 
Diakses pada 25 Februari 2021. 
 
144 Bali Travel News. 2016. “Visit Wonderful Indonesia” di tengah Kota Seoul.  https://bali-
travelnews.com/2016/09/23/visit-wonderful-indonesia-di-tengah-kota-seoul/. Diakses pada 4 Agustus 
2020. 
 


































Umum oleh Duta Besar RI untuk Korea Selatan, John A. Prasetyo pada tahun 2016 
yang dilakukan dengan menampilkan dan mendistribusikan brosur serta DVD yang 
berisi destinasi wisata Indonesia.145 
c. International Broadcasting 
Upaya yang dilakukan pemerintah dalam mempromosikan destinasi wisata 
Indonesia dengan memanfaatkan teknologi untuk merangkul dan menjangkau 
masyarakat Korea Selatan dengan menggunakan 2 unit digital media tunnel LED 
serta 1 unit subway dan beberapa subway screen door yang berada di Seoul Metro 
dengan dibalut brand Wonderful Indonesia dari tanggal 14 Mei hingga 15 Juli 
2016.146 Selain di kota Seoul, pemerintah juga memasang 1 unit billboard di  Busan 
Indonesia Centre (BIC) pada Mei – Oktober 2016.147 Dalam subway screen door di 
Seoul Metro tersebut menampil keindahan destinasi 10 Bali Baru Indonesia dengan 
tujuan Indonesia dapat menjadi perhatian pusat publik dan menarik masyarakat Korea 
Selatan untuk mau berwisata ke Indonesia.  
                                                           
145 Ni Luh Aulia Paquisa S. 2018. Peran KBRI Seoul dalam Promosi Budaya dan Pariwisata 
Indonesia di Korea Selatan, 2015 – 2017. Universitas Veteran Yogyakarta. 
146 I Made Asdhiana. 2016. Keren! "Wonderful Indonesia" Tampil di Seoul dan Busan. 
https://travel.kompas.com/read/2017/05/31/112900527/keren.wonderful.indonesia.tampil.di.seoul.dan.
busan?page=all. Diakses pada 27 Januari 2021.  
147 Ibid. 
 






































Strategi pemerintah Indonesia dalam menarik investasi Korea Selatan di 
bidang pariwisata tahun 2016 adalah dengan melakukan diplomasi publik melalui 
nation branding Wonderful Indonesia dan menjawab atas kebutuhan Indonesia untuk 
meningkatkan infrastruktur destinasi wisata. Kebutuhan Indonesia untuk 
meningkatkan infrastruktur destinasi wisata menjadi landasan bagi Indonesia untuk 
mempromosikan destinasi wisata 10 Bali Baru kepada investor Korea Selatan. 
Stakeholder yang bertanggung jawab atas promosi destinasi wisata 10 Bali Baru 
adalah pemerintah Indonesia yang diwakili oleh Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif. Hingga sejauh ini bentuk promosi destinasi wisata 10 Bali Baru 
melalui nation branding Wonderful Indonesia yang telah dilakukan oleh pemerintah, 
yaitu : 
1. Membangun citra positif Indonesia sebagai negara yang potensial dan negara 
yang memiliki destinasi wisata yang indah dan memiliki potensi yang besar 
untuk berinvestasi di destinasi wisata Indonesia dengan cara membuat 
kebijakan 10 Kebijakan Bali Baru sebagai bagian dari promosi untuk menarik 
investasi. 
 


































2. Bentuk promosi destinasi wisata 10 Bali Baru yang dilakukan oleh pemerintah 
Indonesia dengan menggunakan pendekatan diplomasi publik adalah dengan 
mengikuti Sea trade Cruise Asia, Hana Tour International Travel Show, 
mengadakan Festival Budaya dan Kuliner, melaksanakan direct promotion 
visit Wonderful Indonesia, memasang Branding Wonderful Indonesia di LED 
dan subway screen door di Seoul dan Busan. 
3. Melakukan promosi destinasi 10 Bali Baru secara langsung dengan 
melaksanakan pertemuan dengan para Investor Korea Selatan pada One on 
One Meeting untuk menarik minat para Investor Korea Selatan untuk mau 
berinvestasi di pariwisata Indonesia. 
Melalui berbagai upaya tersebut dapat dilihat bahwa strategi diplomasi publik 
Indonesia melalui nation branding Wonderful Indonesia dalam menarik minat 
investor Korea Selatan untuk berinvestasi di pariwisata Indonesia tidak hanya 
dilakukan melalui news management, strategic communication, realtionship building 




Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap agar pemerintah Indonesia 
terus mempromosikan destinasi wisata Indonesia agar terus meningkatkan minat 
 


































investor asing untuk berinvestasi di Pariwisata Indonesia. Penting bagi Indonesia 
secara berkala melalui pendekatan diplomasi publik untuk terus mempromosikan 
pariwisata 10 Bali Baru agar nantinya memberikan keuntungan yang signifikan 
kepada Indonesia untuk meningkatkan infrastruktur destinasi pariwisata Indonesia, 
sehingga akan memberikan dampak yang positif bagi Indonesia di lingkungan 
internasional sebagai negara yang memiliki destinasi wisata yang indah dan memiliki 
potensi yang besar untuk berinvestasi di bidang pariwisata. 
Selain itu, juga terdapat kekurangan di dalam penelitian ini dikarenakan 
beberapa hal seperti kurangnya data-data yang dimiliki oleh pemerintah dan belum 
tercantum dalam situs resmi, serta keterbatasan data dikarenakan peneliti melakukan 
pengambilan data selama pandemi covid 19 dengan wawancara secara online. Oleh 
karena itu peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar memberikan lebih 
banyak data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 
berdasarkan informasi yang mampu dipertanggung jawabkan, serta diharapkan dapat 
terjun langsung ke Tanjung Lesung agar penelitian lanjutan menjadi lebih relevan 
dengan dukungan  dari lingkungan aslinya,  yang mana selanjutnya yang dapat 
mendukung data-data bagi penelitiannya. 
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